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ABSTRACT

This study aims to determine the application of contextual learning in class VII
Muhammadiyah 10 Palembang SMP and students' mathematics learning
motivation with the application of contextual learning. The research approach
used in this study is a qualitative research approach with descriptive methods.
Research subjects, teachers who apply contextual learning in the research class
and students at class VII Muhammadiyah 10 Palembang. Determination of
research subject by purposive with consideration and purpose. The steps of data
analysis are data reduction, display data or data presentation, and draw
conclusions or verification. The results of the study, that the implementation of
contextual learning by the teacher reached a good category of 71.4%.
Mathematics learning motivation of students reaches very good category with the
percentage of observations of students' mathematics learning motivation is 90%.

Keyword: Contextual Learning, Motivation Student Learning Mathematics
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual di
kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Palembang dan motivasi belajar matematika
siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Subjek penelitian, guru yang menerapkan pembelajaran
kontekstual di kelas penelitian dan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10
Palembang. Penentuan subjek penelitian secara purposive dengan pertimbangan
dan tujuan. Langkah-langkah analisis data yaitu reduksi data, data display atau
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian, bahwa
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru mencapai kategori baik yaitu
sebesar 71,4%. Motivasi belajar matematika siswa mencapai kategori sangat baik
dengan persentase hasil observasi motivasi belajar matematika siswa sebesar 90%.
Kata-kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Motivasi Belajar Matematika Siswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu dasar yang dipelajari di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pada
dasarnya, matematika merupakan pelajaran yang tidak terlepas dari kehidupan
sehari-hari. Matematika dapat memberikan kemudahan dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Hal ini dapat dibuktikan dengan kegiatan sehari-hari yang senantiasa
melibatkan matematika. llmu matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari misalnya, aritmatika sosial, menabung, menghitung banyak benda,
menentukan bentuk dan ukuran suatu benda, mengukur tinggi badan, dan lain
sebagainya. Menurut Hasratuddin (2014:30) matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, cara
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang menghitung. Banyak alasan tentang perlunya
siswa belajar matematika. Cornelius mengatakan ada lima alasan perlunya belajar
matematika, karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang jelas dan
logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap

perkembangan budaya (Astuti dan Amilda, 2012:100).



Dalam pembelajaran matematika diperlukan motivasi belajar yang baik.
Dengan adanya motivasi, dapat menggerakkan siswa lebih aktif dan bersemangat
dalam proses belajar khususnya belajar matematika. Siswa dengan motivasi
belajar yang baik akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Aunurrahman (2012:180) motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan
yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik akan nampak melalui
kesungguhan untuk terlibat di dalam proses pembelajaran, antara lain nampak
melalui keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi mengenai
pelajaran dengan teman, tidak sibuk sendiri saat pembelajaran berlangsung,
memperhatikan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan latihan-latihan dan
evaluasi sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Uno (2013: 23) mengklasifikasikan
indikator motivasi belajar sebagai berikut; adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

Sebagai seorang guru harus lebih memperhatikan, memikirkan sekaligus
merencanakan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa. Salah satunya
dengan memperhatikan metode pembelajaran yang sesuai dan sebisa mungkin
membuat pembelajaran lebih bermakna serta menjadikan matematika sebagai

pelajaran yang menyenangkan bukan pelajaran yang membosankan. Karena



motivasi akan semakin didukung jika penyampaian materi tidak monoton
sehingga siswa lebih dapat bersemangat mengikuti pembelajaran serta memahami
tujuan pembelajaran dengan baik. Mengacu Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Dan Menengah bahwa metode pembelajaran, digunakan oleh
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD
yang akan dicapai. Menurut Daryanto (2013:411-412) dalam mengajarkan
matematika kepada peserta didik apabila guru masih menggunakan pembelajaran
satu arah yaitu umumnya dari guru ke peserta didik, maka guru akan lebih
mendominasi pembelajaran, dengan demikian pembelajaran cenderung monoton
yang mengakibatkan peserta didik merasa jenuh. Oleh karena itu dalam
pembelajaran matematika guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi
pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
matematika SMP Muhammadiyah 10 Palembang, ibu Desty Anggraini, S.Pd.
sebelum melaksanakan penelitian, Beliau mengatakan bahwa motivasi belajar
matematika siswa kelas VII yaitu cukup baik dan untuk tahun ini lebih meningkat
daripada tahun sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada mata pelajaran matematika
dimana siswa sudah cukup bisa, dilihat dari segi menghitung dan daya tarik untuk
belajar. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa menurut guru motivasi

belajar matematika siswa cukup baik. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan



melihat motivasi belajar matematika siswa berdasarkan teori dalam hal ini yaitu
berdasarkan indikator motivasi belajar.

Salah satu metode yang dapat membuat siswa termotivasi dalam
pembelajaran serta dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna, yaitu
pembelajaran kontekstual. Menurut Sanjaya Wina (2013:255) pembelajaran
kontekstual/Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.

Rahmadonna S & Fitriyani (2011) pada “Penerapan Pembelajaran
Kontekstual Pada Mata Pelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa SMA”. Temuannya bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPA
SMA Islam | Gamping meningkat dengan diterapkannya pembelajaran
matematika dengan pembelajaran kontekstual, hal ini ditunjukkan oleh hasil
wawancara dengan siswa dan diperkuat oleh guru mata pelajaran. Davi, dkk
(2012) pada “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Pada Materi Aljabar Bagi Siswa Kelas VIII-B SMP Negeri 10 Malang”.
Temuannya bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan, hal tersebut
terlihat pada tiga pertemuan pada siklus Il dengan persentase keberhasilan
terbesar 92,86% termasuk kategori “sangat baik” dan yang terendah 80,55%

dengan kategori “baik”. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu di atas, dapat



disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pembelajaran kontekstual dengan
motivasi belajar matematika siswa.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 10 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah.
1. Bagaimana penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP
Muhammadiyah 10 Palembang dengan materi himpunan?
2. Bagaimana motivasi belajar matematika siswa menggunakan penerapan
pembelajaran kontekstual dengan materi himpunan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII
SMP Muhammadiyah 10 Palembang dengan materi himpunan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa menggunakan
penerapan pembelajaran kontekstual dengan materi himpunan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sebagai berikut.
a. Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan.
b. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.
c. Tercapainya ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.
2. Bagi Guru
Guru  memperoleh  variasi pembelajaran  dengan  model

pembelajaran kontekstual.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Menurut Jatmiko (2015:205) pembelajaran merupakan ujung tombak dalam
proses pendidikan di sekolah, sehingga pembelajaran yang berlangsung dalam
rangka mencapai tujuan kompetensi lulusan bukan hanya berlangsung untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa saja tetapi bagaimana siswa juga
terlibat aktif pada proses pembelajaran.

Nikson mengemukakan bahwa ”Pembelajaran matematika adalah upaya
membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika dengan
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep itu terbangun
kembali”. Jadi, dalam pembelajaran matematika siswa lebih banyak berperan
dalam membangun pengetahuannya dan peran guru hanyalah untuk membimbing
dan memfasilitasi siswa dalam belajar (Jariswandana dkk, 2012:82).

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan untuk membekali mereka dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan
bekerja sama. Dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, apabila
guru masih menggunakan paradigma pembelajaran satu arah, yaitu umumnya dari
guru ke peserta didik, maka guru akan lebih mendominasi pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta
didik merasa jenuh. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika kepada

peserta didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi,



metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang
direncanakan akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu
pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya,
kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-
sumber belajar yang ada (Daryanto, 2013:411-412).
B. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual/Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, Wina, 2013:255).

Menurut  Trianto  (2009:104-105) pembelajaran  kontekstual bukan
merupakan suatu konsep baru. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas
Amerika pertama-tama diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey
mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan dengan
minat dan pengalaman siswa.

Karakteristik yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual adalah sebagai
berikut (Majid, 2013:230).

1. Kerja sama.

2. Saling menunjang.

3. Menyenangkan, tidak membosankan.

4. Belajar dengan bergairah.



5. Pembelajaran terintegrasi.

6. Menggunakan berbagai sumber.

7.

Siswa aktif.

8. Sharing dengan teman.

9.

Siswa kritis guru kreatif.

10. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta peta,

gambar, artikel, humor, dan lain-lain.

11. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tapi hasil karya siswa,

laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.

Menurut Zahorik terdapat lima elemen yang harus diperhatikan dalam

praktik pembelajaran kontekstual (Majid, 2013:229).

1.

2.

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge).
Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara
mempelajari  secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan

detailnya.

. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan cara

menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada
orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan

itu, konsep tersebut direvisi dan dikembangkan.

. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying

knowledge).

. Melakukan refleksi  (reflecting knowledge) terhadap strategi

pengembangan pengetahuan tersebut.



1. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja,
dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Secara garis besar, langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam pembelajaran kontekstual (Majid, 2013:229-230)
adalah sebagai berikut.
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d. Ciptakan masyarakat belajar.
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
2. Komponen-komponen Pembelajaran Kontekstual

Dalam rumusan Depdiknas (2002) pembelajaran kontekstual memiliki
tujuh  komponen utama, vyaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community),
pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic
assessment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pembelajaran kontekstual
jika menerapkan ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya.
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang

studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya (Trianto, 2009:111).



a. Konstruktivisme (Constructivism)

Salah satu landasan teoritis pendidikan modern termasuk CTL adalah
teori pembelajaran konstruktivisme. Pendekatan ini pada dasarnya
menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka
lewat keterlibatan aktif proses belajar mengajar.

Landasan berpikir konstruktivisme agak berbeda dengan pandangan
kaum objektivis, yang lebih menekan pada hasil pembelajaran. Dalam
pandangan  konstruktivis, strategi memperoleh lebih  diutamakan
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat
pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut
dengan

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa;

2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya

sendiri; dan

3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam

belajar (Trianto, 2009:111-113).
b. Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual. Pengetahuan dan keteranpilan yang diperoleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan

menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Siklus inkuiri terdiri dari:
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1) Observasi (Observation)

2) Bertanya (Questioning)

3) Mengajukan dugaan (Hyphotesis)
4) Pengumpulan data (Data gathering)

5) Penyimpulan (Conclussion)

Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan masalah;

2) Mengamati atau melakukan observasi;

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan,
bagan, tabel, dan karya lainnya; dan

4) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, atau audimensi yang lain (Trianto, 2009:114-
115).

c. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.
Questioning (bertanya) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi
siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasis inquiry, vyaitu menggali informasi,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian

pada aspek yang belum diketahuinya.
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Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya
berguna untuk:

1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis;

2) Mengecek pemahaman siswa;

3) Membangkitkan respons kepada siswa;

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa;

5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa;

6) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki

guru;

7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa; dan

8) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

Hampir pada semua aktivitas belajar, dapat menerapkan questioning
(bertanya): antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara
siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan sebagainya.
Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.
Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya
(Trianto, 2009:115-116).

d. Masyarakat belajar (Learning Community)

Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikologi Rusia, menyatakan

bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi

dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan
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sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama saling
memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu
persoalan. Kerja sama dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik dalam
kelompok belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi
secara alamiah.

Dalam kelas kontekstual, penerapan atas masyarakat belajar dapat
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar.
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun
dilihat dari bakat dan minatnya (Sanjaya Wina, 2013:267).

e. Pemodelan (Modelling)

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model.
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa
ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang
diketahuinya (Trianto, 2009:117).

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang
lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian,

aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
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Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa

melakukan refleksi. Realisasinya berupa:
1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu;
2) Catatan atau jurnal di buku siswa;
3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu;
4) Diskusi; dan
5) Hasil karya (Trianto, 2009:117-118).
g. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Penilaian autentik
menilai pengetahuan dan keterampilan (performance) yang diperoleh siswa.
Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain.

Dalam pembelajaran kontekstual, hal-hal yang bisa digunakan sebagai
dasar menilai prestasi siswa, antara lain: (1) proyek/kegiatan dan
laporannya; (2) PR (pekerjaan rumah); (3) kuis; (4) karya siswa; (5)
presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) laporan; (8) jurnal,
(9) hasil tes tulis; (10) karya tulis (Trianto, 2009:118-120).

C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan

(Hamalik, 2001:158).
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Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi
yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan
belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui
kesungguhan untuk terlibat di dalam proses belajar, antara lain nampak melalui
keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran,
mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-
latihan dan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Di dalam aktivitas
belajar sendiri, motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan
atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam menyimak isi pelajaran,
kesungguhan dan ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan sebagainya.
Sebaliknya siswa-siswa yang tidak atau kurang memiliki motivasi, umumnya
kurang mampu bertahan untuk belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh di
dalam mengerjakan tugas. Sikap yang kurang positif di dalam belajar ini
semakin nampak ketika tidak ada orang lain (guru, orang tua) yang
mengawasinya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi merupakan masalah dalam
belajar, karena hal ini memberikan dampak bagi ketercapaian hasil belajar
yang diharapkan (Aunurrahman, 2012:180).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan untuk mencapai
sesuatu yang akan dicapai. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah (Sardiman, 2012:92-95), yaitu:

memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi
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ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan
tujuan yang diakui.
2. Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi motivasi yaitu sebagai berikut (Hamalik, 2011: 161).

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Berfungsi sebagai mesin bagai
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Menurut Nasution (2012: 76) motivasi mempunyai tiga fungsi, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepas energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan itu.
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3. Indikator Motivasi Belajar
Pada umumnya ada beberapa indikator atau unsur yang mendukung
motivasi belajar. Menurut Uno (2013:23) dijelaskan bahwa:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
Keenam indikator motivasi tersebut mendukung motivasi siswa dalam
belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai dengan baik.
D. Hubungan Pembelajaran Kontekstual dengan Motivasi Belajar
Terdapat tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu konstruktivisme
(constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning comunity), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian
(authentic asessment). Terlihat pada komponen pembelajaran kontekstual yang
memiliki hubungan dengan indikator motivasi belajar. Beberapa hubungan
tersebut diantaranya yaitu, langkah pemodelan (modelling) pada pembelajaran
kontekstual yang berupa menghadirkan model sebagai contoh dalam belajar yang
berhubungan dengan indikator motivasi belajar yaitu adanya kegiatan yang

menarik dalam belajar. Selain itu terdapat langkah pembelajaran kontekstual
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lainnya yaitu melakukan penilaian yang berhubungan dengan indikator motivasi
belajar yaitu adanya penghargaan dalam belajar.

Menurut Trianto (2009:107-108) pembelajaran kontekstual menyajikan
suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan
konteks dimana materi tersebut digunakan. Materi pelajaran akan akan lebih
berarti jika siswa mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui konteks
kehidupan mereka, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan
menyenangkan. Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran kontekstual akan
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif
bukan hanya pengamat yang pasif dan bertanggung jawab terhadap belajarnya.
Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat membantu guru untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi
siswa untuk belajar dan dan mengaplikasikannya dengan kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja.

E. Kajian Terdahulu

Kajian Haji Salen (2012) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP Kota
Bengkulu”. Temuannya terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kontekstual dengan siswa
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Dan skor rata-rata
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran

kontekstual lebih besar.
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Adapun persamaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Perbedaannya,
penelitian sebelumnya membahas mengenai adanya pengaruh pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan matematis siswa, dan menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Pada penelitian ini membahas mengenai
penerapan pembelajaran kontekstual, membahas mengenai motivasi belajar
matematika siswa, dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif.

Sakti & Sujadi (2014) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA
Negeri Wangon”. Temuannya minat dan prestasi belajar matematika kelas X G
SMA Negeri Wangon mengalami peningkatan secara signifikan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama
menggunakan pembelajaran kontekstual. Perbedaannya penelitian terdahulu
penulis ingin mengetahui minat dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini, penulis
ingin mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar
matematika siswa. Penelitian sebelumnya merupakan penelitian tindakan kelas,
pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif.

Hutagaol Kartini (2013) dengan judul “Pembelajaran Kontekstual Untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah
Pertama”. Temuannya pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa sekolah menengah pertama. Hasil belajar siswa lebih
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baik, kemampuan mengkaji, menduga, hingga membuat kesimpulan berkembang
dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya dengan penelitian ini
sama-sama menggunakan pembelajaran kontekstual. Perbedaannya pada
pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian sebelumnya berbentuk
eksperimen dan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif

dengan metode deskriptif.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2016:6).
B. Jenis dan Sumber data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif. Data yang disajikan berupa deskriptif yang berupa kata-kata, yaitu
meliputi data tentang penerapan pembelajaran kontekstual, dan motivasi
belajar matematika siswa.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Menurut Sugiyono (2015:308) sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dengan kata lain,
sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli.
Sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama dimana data tersebut

diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
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adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas VIl yang mengikuti

kegiatan pembelajaran di kelas penelitian. Data ini diperoleh dan

dikumpulkan penulis langsung dari lapangan pada proses penelitian melalui

observasi di lapangan dan wawancara.

b. Sumber data sekunder

Menurut Sugiyono (2015:308-309) sumber data sekunder adalah

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen-dokumen maupun

arsip yang ada di SMP Muhammadiyah 10 Palembang yang berkenaan

dengan permasalahan yang diteliti.
C. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu guru yang menerapkan
pembelajaran kontekstual di kelas penelitian dan siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 10 Palembang. Penentuan subjek penelitian pada metode
kualitatif dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Penulis menentukan siswa kelas VIl yang dipilih menjadi subjek
penelitian, atas pertimbangan dari penulis dan guru berdasarkan judul penelitian

yang diambil.
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D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi ke sekolah.

b. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.

c. Menyusun instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa RPP, LKS, lembar observasi,
dan pedoman wawancara.

d. Memvalidasi instrumen penelitian, berupa RPP, LKS, lembar observasi,
dan pedoman wawancara untuk menguji kevalidan instrumen. Validasi
yang digunakan adalah validasi kualitatif, oleh pakar yang menentukan
valid atau tidak instrumen penelitian tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan dengan pengamatan terhadap pembelajaran
kontekstual oleh guru mata pelajaran matematika. Di sela-sela pembelajaran,
penulis dibantu oleh observer melakukan observasi untuk memperoleh data
mengenai proses belajar mengajar dan data mengenai motivasi belajar
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual. Penulis juga
melakukan wawancara kepada siswa untuk memperolen data mengenai
motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran

kontekstual.
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3. Tahap Penyelesaian
a. Menganalisis data yang diperoleh.
b. Mendeskripsikan hasil pengolahan data.
c. Menyusun laporan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara.
1. Observasi

Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan (Sugiyono, 2015:203).

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data penerapan
pembelajaran kontekstual oleh guru dan data motivasi belajar matematika
siswa. Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati kegiatan guru
yang sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan
komponen yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual, dengan
mendeskripsikan hasil pengamatan pada setiap aspek yang diamati selama
proses pembelajaran. Aspek pengamatan pada lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran kontekstual oleh guru adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1

Aspek Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
Kontekstual Oleh Guru

Komponen Pembelajaran
Kontekstual

Aspek-aspek Pengamatan

Konstruktivisme (Constructivism)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan yang
dimiliki siswa.

Inkuiri (Inquiry)

Guru memberikan masalah dengan pengerjaan
tugas LKS.

Bertanya (Questioning)

Guru mengawasi dan menggunakan sistem
tanya jawab yang interaktif antara siswa dengan
siswa ataupun siswa dengan guru, untuk
menjelaskan hal yang tidak dimengerti oleh
siswa.

Masyarakat
Community)

Belajar (Learning

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  berdiskusi  secara kelompok dan
mengeksplorasi  pengetahuan yang dimiliki
siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi baik secara berkelompok maupun
sendiri.

Pemodelan (Modelling)

Guru meminta perwakilan salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke
depan kelas. Melalui interaksi siswa diajak
membahas permasalahan yang disajikan.

Guru memberikan contoh soal mengenai materi.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
maju ke depan mengemukakan pendapatnya
mengenai materi yang akan dibahas berdasarkan
pengalaman yang diketahuinya.

Refleksi (Reflection)

Guru memberi kesempatan siswa untuk
mengambil kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan dengan bimbingan guru.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mencatat materi yang telah dijelaskan.

Guru bertanya kepada siswa mengenai materi
yang telah dipelajari.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menafsirkan pengalaman belajarnya.

Penilaian Autentik

Assessment

(Authentic

Guru memberikan latihan atau tes untuk
mendapatkan informasi dan hasil pembelajaran.

Guru mengamati perilaku belajar siswa dari
awal pembelajaran sampai akhir

Observasi terhadap siswa dilakukan dengan melihat kegiatan siswa yang
sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan indikator

motivasi belajar, dengan mendeskripsikan pengamatan pada setiap kegiatan
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siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Untuk melihat motivasi
belajar matematika siswa, terdapat 21 deskriptor dari 6 indikator motivasi
belajar. Adapun deskriptor dari masing-masing indikator dapat dilihat pada

tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2
Indikator dan Deskriptor Motivasi Belajar
No Indikator Motivasi Deskriptor
Belajar

1 | Adanya hasrat dan keinginan | Siswa mempelajari matematika atas keinginan
berhasil. sendiri.

Siswa rajin belajar karena ingin ulangan matematika
mendapat nilai bagus.

Siswa giat belajar karena ingin mendapat rangking
satu.

Siswa berusaha menyelesaikan latihan  soal
matematika meskipun cukup sulit.

Siswa mencatat materi pelajaran.

Siswa bertanya pada guru/teman tentang materi yang
belum dipahami.

Siswa  bekerjasama dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan tugas.

Siswa memberikan pendapat.

Siswa maju ke depan mempresentasikan hasil
diskusi.

Siswa menyimpulkan pelajaran.

2 | Adanya dorongan dan | Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki
kebutuhan dalam belajar. kelas.

Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan
berlangsung dengan duduk rapi, membuka buku
pelajaran.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Siswa aktif belajar matematika karena mengetahui
manfaat dan tujuan mempelajari matematika.

3 | Adanya harapan dan cita-cita | Siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi
masa depan. guru matematika.

Siswa giat mempelajari matematika  karena
mengharapkan pujian dari seseorang (guru, teman,
orang tua).

Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai
perintah guru.

4 | Adanya penghargaan dalam | Siswa semakin aktif (bertanya, memberikan
belajar. pendapat, berdiskusi mengenai pelajaran, maju
kedepan mempresentasikan hasil diskusi) jika guru
memberikan pujian atas keberhasilannya.

5 | Adanya kegiatan yang | Siswa senang dengan penerapan pembelajaran yang
menarik dalam belajar. bervariasi.

Siswa senang belajar berkelompok.
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6 | Adanya lingkungan belajar | Siswa senang dengan suasana belajar di kelas.
yang  kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang
siswa dapat belajar dengan
baik.

Aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan indikator dan
deskriptor motivasi belajar. Terdapat 10 deskriptor yang digunakan dalam
aspek pengamatan pada lembar observasi motivasi belajar matematika siswa.
Adapun aspek pengamatan pada lembar observasi motivasi belajar matematika
siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3
Aspek Pengamatan Motivasi Belajar Matematika Siswa

No Aspek Pengamatan

1 | Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki kelas.

Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung dengan duduk
rapi, membuka buku pelajaran.

Siswa mencatat materi pelajaran saat pembelajaran berlangsung.

Siswa memberikan pendapat mengenai materi yang akan di bahas.

Siswa berusaha menyelesaikan latihan soal matematika meskipun cukup sulit.
Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, sesuai dengan perintah guru.

Siswa bertanya pada guru/teman tentang materi yang belum dipahami.

Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

Siswa berani maju ke depan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

N
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Selain lembar observasi, instrumen yang penulis gunakan yaitu video.
Video digunakan untuk melihat keadaan sesungguhnya dari setiap proses
belajar mengajar menggunakan pembelajaran kontekstual. Hasil metode
observasi akan lebih di percaya jika dilengkapi dengan video.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan atas pertanyaan
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itu. Teknik wawancara seperti ini menggunakan pertanyaaan yang bersifat
terbuka yang memungkinkan jawaban lebih luas dan bervariasi. Pelaksanaan
tanya jawab berlangsung mengalir seperti percakapan sehari-hari (Moleong,
2016:186).

Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penulis
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan alasan jenis wawancara ini
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara
terstruktur. Jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka sehingga penulis dapat menambah pertanyaan di luar
pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat dan ide dari informan.

Penulis mewawancarai subjek penelitian, dalam hal ini adalah siswa
kelas VII yang menjadi subjek penelitian. Siswa yang dipilih hanya enam
orang siswa berdasarkan kesepakatan guru dan penulis. Enam orang siswa
tersebut mewakili seluruh jumlah siswa 28 orang dan yang hadir pada saat
pembelajaran yaitu 24 orang siswa. Enam orang siswa tersebut dipilih
berdasarkan siswa mempunyai motivasi belajar tinggi, siswa mempunyai
motivasi sedang, dan siswa mempunyai motivasi rendah. Wawancara terhadap
siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai motivasi belajar
matematika siswa berdasarkan indikator motivasi belajar siswa yang telah
disusun dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara disesuaikan
berdasarkan deskriptor dari indikator motivasi belajar siswa. Terdapat 11

deskriptor yang peneliti gunakan pada pedoman wawancara. Adapun pedoman
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wawancara yang peneliti guankan sesuai dengan deskriptor dari indikator

motivasi belajar adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4
Pedoman Wawancara Siswa

No Deskriptor Pedoman Wawancara (Pertanyaan)

1 | Siswa memperhatikan penjelasan | Apakah kamu memperhatikan penjelasan guru?
guru.

2 | Siswa aktif belajar berkelompok. Apakah  kamu  aktif  dalam  belajar

berkelompok?

3 | Siswa senang dengan suasana | Apakah kamu senang dengan pembelajaran
belajar di kelas. matematika hari ini?

4 | Siswa senang dengan penerapan | Apakah kamu senang dengan penerapan
pembelajaran yang bervariasi. pembelajaran yang guru terapkan?

5 | Siswa rajin belajar karena ingin | Apakah kamu rajin belajar karena ingin
ulangan matematika mendapat nilai | ulangan matematika mendapat nilai bagus?
bagus.

6 | Siswa mempelajari matematika atas | Apakah kamu mempelajari matematika atas
keinginan sendiri. keinginan sendiri?

7 | Siswa giat belajar matematika Apakah kamu giat belajar matematika karena
karena tahu manfaat dan tujuan tahu manfaat dan tujuan mempelajari
mempelajari matematika. matematika?

8 | Siswa giat belajar matematika Apakah kamu giat belajar matematika karena
karena ingin mendapat rangking ingin mendapat rangking satu?
satu.

9 | Siswa mempunyai cita- Apakah kamu mempunyai cita-cita/keinginan
cita/keinginan untuk menjadi guru untuk menjadi guru matematika?
matematika.

10 | Siswa senang dan semakin aktif Apakah kamu senang dan semakin aktif
apabila guru memberikan pujian apabila guru memberikan pujian atas
atas keberhasilan dalam belajar keberhasilanmu dalam belajar matematika?
matematika.

11 | Siswa giat mempelajari matematika | Apakah kamu giat mempelajari matematika
karena mengharapkan pujian dari karena mengharapkan pujian dari guru, teman,
guru, teman, atau orang tua. atau orang tua?

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif

Bodgan & Biklen (1982) adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2016:248).
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis data menurut
Milles dan Huberman (1984) yang dikutip Sugiyono (2015:337) yang mana
langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu mencakup reduksi data, data display
atau penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
1. Analisis Data Observasi
Analisis data hasil observasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Setelah diperoleh data hasil observasi, penulis mereduksi data dengan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema atau pola dari setiap data agar mudah dipahami dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data observasi yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya
bila diperlukan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data observasi direduksi langkah selanjutnya yaitu
menganalisis dengan display data. Data observasi akan digolongkan ke
dalam kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam bentuk uraian
singkat, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Dalam hal ini data

observasi disajikan dalam bentuk tabel. Sehingga data observasi akan lebih
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mudah dibaca dan dipahami serta dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
c. Verification (Verifikasi/ Menarik Kesimpulan)

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil
yaitu mengenai penerapan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual berdasarkan
penyajian data. Kesimpulan mengenai penerapan pembelajaran kontekstual
oleh guru dan motivasi belajar matematika siswa disesuaikan berdasarkan
kriteria yang ditentukan secara kuantitatif dan akan di bahas secara
deskriptif. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual diberi
skor satu (1) terhadap kegiatan guru yang muncul dan skor nol (0) terhadap
kegiatan guru yang tidak muncul. Adapun rumus untuk menentukan kriteria
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dan motivasi belajar

matematika siswa adalah sebagai berikut:

Nilai Akhir = 222022222y 10094

Skor Maksimal

Keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dapat dilihat dari

lembar observasi dengan kriteria (Arikunto, 2013:281) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
Skor Kriteria
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
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Motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat dari lembar observasi

dengan kriteria (Purwanto, 2010:103) sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kriteria Motivasi Belajar Siswa
Skor Kategori
80-100 Sangat Termotivasi
69-79 Termotivasi
40-59 Cukup Termotivasi
20-39 Kurang Termotivasi
0-19 Tidak Termotivasi

Setelah nilai hasil observasi diklasifikasikan ke dalam kriteria
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dan motivasi belajar
siswa, selanjutnya akan di bahas secara deskriptif untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar matematika

siswa dari hasil observasi tersebut.

2. Analisis Data Wawancara
Langkah-langkah analisis data hasil wawancara dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Setelah diperoleh data wawancara, penulis mereduksi data dengan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema atau pola dari setiap data agar mudah dipahami dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data wawancara yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya
bila diperlukan.
d. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah
pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai motivasi belajar
matematika siswa dalam pembelajaran matematika. Data wawancara akan
digolongkan ke dalam kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam
bentuk tabel, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sebagainya.
Sehingga data wawancara akan lebih mudah dibaca dan dipahami serta
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

e. Verification (Verifikasi/ Menarik Kesimpulan)

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil
yaitu mengenai motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan
pembelajaran  kontekstual berdasarkan penyajian data. Kesimpulan
mengenai motivasi belajar matematika siswa disesuaikan berdasarkan
kriteria yang ditentukan secara kuantitatif kemudian dideskripsikan secara
kualitatif berdasarkan transkrip hasil wawancara. Transkrip hasil wawancara
diperoleh setelah penulis memutar hasil rekaman dan mereduksi hasil

wawancara.
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G. Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan data penelitian bertujuan agar penelitian kualitatif menjadi
kredibilitas (validitas) dan dependabilitas (reliable), ada beberapa teknik yang
dilakukan yaitu salah satunya melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai
pembanding dari data tersebut (Moleong, 2016:330).

Triangulasi menurut Sugiyono (2015:372-374) terdiri dari triangulasi
sumber, triangulasi teknik/metode dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini
triangulasi yang peneliti gunakan vyaitu triangulasi teknik/metode. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan observasi lalu dicek dengan wawancara. Bila dengan kedua teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
1. Deskripsi Tahap Persiapan Penelitian
Pada tahap ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan oleh
penulis, yaitu sebagai berikut.
a. Observasi ke Sekolah

Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan observasi ke
sekolah dan konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah 10 Paslembang yaitu ibu Desty Anggraini, S.Pd. pada hari
Rabu tanggal 17 Januari 2018. Penulis menanyakan kurikulum yang
diterapkan di sekolah, penulis juga mengkonfirmasi  bahwa penulis akan
melaksanakan penelitian di kelas VII.

Selanjutnya penulis melakukan konsultasi kembali dengan guru mata
pelajaran matematika untuk mengkonfirmasi pelaksanaan penelitian, jadwal
pelajaran matematika di kelas VII, penerapan pembelajaran kontekstual di
kelas oleh guru, pembagian kelompok pada saat pembelajaran di kelas
penelitian. Penulis membagi siswa menjadi 4 sampai 5 orang siswa dalam
satu kelompok, dan penulis bersama guru menentukan siswa yang akan

dijadikan sampel wawancara.
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b. Melakukan Perizinan Tempat Untuk Penelitian
Penulis melakukan perizinan tempat dengan menghubungi pihak
sekolah (kepala sekolah) yang akan dijadikan tempat penelitian pada hari
Jum’at tanggal 19 Januari 2018. Selanjutnya penulis menyerahkan surat izin
penelitian untuk dapat melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 10
Palembang hingga penulis mendapatkan izin untuk melakukan penelitian.
c. Penyusunan Instrumen Penelitian dan Proses Validasi Instrumen
1) Penyusunan Instrumen Penelitian
Pada tahap ini penulis menyusun instrumen penelitian berupa RPP,
LKS, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Penyusunan RPP,
LKS, Lembar observasi penerapan pembelajaran kontekstual oleh guru
disesuaikan dengan langkah-langkah dan komponen pada pembelajaran
kontekstual. Sedangkan lembar observasi motivasi belajar matematika
siswa dan pedoman wawancara untuk siswa disesuaikan dengan indikator
motivasi belajar.
2) Validasi Instrumen Penelitian
Sebelum digunakan dalam penelitian, semua instrumen penelitian
yakni RPP, LKS, Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara divalidasi
oleh beberapa pakar (validator). Adapun pakar (validator) dalam validasi
instrumen penelitian ini yaitu tiga orang dosen UIN Raden Fatah, yang
terdiri dari dua dosen Matematika yaitu Ibu Indrawati, S.Si., M.Si. dan
Ibu Meilani Safitri, M.Pd., dan satu dosen Bahasa Indonesia yaitu Ibu

Indrawati, S.S, M.Pd., dan juga satu guru matematika di SMP
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Muhammadiyah 10 Palembang yaitu lbu Desty Anggraini, S.Pd..
Kemudian penulis merevisi instrumen tersebut berdasarkan komentar dan
saran Yyang telah diberikan oleh para pakar (validator). Sehingga
instrumen penelitian dinyatakan valid oleh para pakar (validator) sesuai
dengan revisi dan saran. Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh
pakar (validator) mengenai kevalidan instrumen penelitian berupa LKS,

RPP, lembar observasi, dan pedoman wawancara, dapat dilihat pada tabel

4.1 dibawabh ini.
Tabel 4.1
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran

Indrawati, S.Si. M.Si. | - RPP
- Aspek penilaian pada rubrik pensekoran harus
jelas dan terukur.
- LKS
- Gunakan bahasa yang tidak menimbulkan multi
tafsir.
- Petunjuk pengisian LKS harus jelas.
- Lembar Observasi
- Di sesuaikan dengan indikator motivasi belajar.
- Pernyataan lembar observasi motivasi belajar
yang dapat dilihat.

Meilani Safitri, M.Pd. | - RPP

- RPP sudah valid dengan beberapa revisi bisa

digunakan untuk penelitian.
- LKS

- Gambar yang tidak perlu di hapus, menimbulkan
kerancuan.

- Bagian B pada  gambar  tambahkan
keterangannya/perintahnya.

- Bagian pemodelan untuk notasi himpunan buat
agar siswa menentukan sendiri notasi pembentuk
himpunan.

- LKS sudah valid dengan beberapa revisi bisa
digunakan untuk penelitian.

- Lembar Observasi

- Indikator yang bisa dilihat langsung.

- Yang tidak bisa di observasi, masuk ke list
wawancara.

- Lembar observasi sudah valid dengan beberapa
revisi bisa digunakan untuk penelitian.
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- Pedoman Wawancara
- List wawancara dikurangi, terlalu banyak.

Indrawati, S.S. M.Pd. | - Beberapa hal terkait penulisan/penggunaan kata
perlu diperbaiki sesuai saran.

- Bisa dilanjutkan untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Desty Anggraini, RPP, LKS, Lembar Observas, Pedoman Wawancara
S.Pd. sudah baik.

2. Deskripsi Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian yang berjudul ‘“Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Terhadap motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 10
Palembang” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10
Palembang dan motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan
pembelajaran kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin dan
Rabu yaitu tanggal 22 dan 24 Januari 2018. Subjek pada penelitian ini
adalah guru yang menerapkan pembelajaran dan siswa kelas VII dengan
jumlah 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan.

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal jam pelajaran
matematika yang ada di SMP Muhammadiyah 10 Palembang dan
dilaksanakan di ruang kelas VII. Proses pembelajaran berlangsung selama
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran, setiap satu jam
pelajaran terdiri dari 40 menit. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan pembelajaran kontekstual oleh guru matematika yaitu
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ibu DA. Langkah pembelajaran dapat dilihat dalam RPP pada lampiran 7.
Langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua pada
dasarnya sama, yang membedakannya yaitu pada materi pembelajaran.
Selama pembelajaran berlangsung, penulis bertindak sebagai observer
dan dibantu dengan observer lainnya yaitu LS dan FT. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi penerapan pembelajaran
kontekstual oleh guru dan lembar observasi motivasi belajar matematika
siswa, serta video untuk melihat keadaan sesungguhnya dari setiap proses
belajar mengajar menggunakan pembelajaran kontekstual. Karena hasil
metode observasi akan lebih di percaya jika dilengkapi dengan video.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam 2
kali pertemuan (4x40 menit). Observasi dilakukan kepada guru untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual.
Pada pertemuan pertama pembelajaran dengan materi definisi himpunan dan
keanggotaan himpunan. Dan pada pertemuan kedua pembelajaran dengan
materi notasi himpunan dan himpunan kosong. Kegiatan observasi
dilakukan oleh penulis kepada guru yang bersangkutan yaitu ibu DA.
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan guru yang sesuai dengan
aspek yang diamati pada lembar observasi berdasarkan komponen yang
terdapat dalam pembelajaran kontekstual dengan mendeskripsikan hasil
pengamatan pada setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran.
Pada pertemuan pertama dan kedua, pembelajaran diikuti oleh 24

siswa dari jumlah seluruh siswa di kelas yaitu 28 siswa. Hal tersebut
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dikarenakan terdapat siswa yang tidak hadir. Selama proses pembelajaran
penulis menjadi observer pertama dan dibantu oleh 2 orang observer yaitu
LS sebagai observer kedua dan FT sebagai observer ketiga. Masing-masing
observer bertugas untuk mengamati motivasi belajar matematika siswa.
Satu orang observer bertugas mengamati dua kelompok belajar, dengan satu
kelompok terdiri dari empat orang siswa. Hal ini dilakukan karena
kurangnya observer. Penulis selaku observer pertama bertugas mengamati
motivasi belajar matematika siswa pada kelompok 3 dan kelompok 4.
Sedangkan observer kedua yaitu LS bertugas mengamati kelompok 1 dan 2.
Observer ketiga yaitu FT bertugas mengamati kelompok 5 dan 6.

Observasi terhadap siswa dilakukan dengan melihat kegiatan siswa
yang sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan
indikator motivasi belajar, dengan mendeskripsikan pengamatan pada setiap
kegiatan siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Analisis data
observasi dilakukan kepada seluruh siswa baik sebelum berbentuk
kelompok belajar maupun sesudah dalam bentuk kelompok belajar.

Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap siswa pada hari
Rabu tanggal 24 Januari 2018, setelah pembelajaran berakhir. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi belajar
matematika siswa berdasarkan deskriptor dari indikator motivasi belajar
siswa yang telah disusun dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara
yang peneliti gunakan bertujuan untuk mengkonfirmasi atau melihat

motivasi belajar siswa yang belum dapat dilihat dengan menggunakan
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pengamatan pada lembar obseravsi. Wawancara dilakukan pada pertemuan
kedua setelah proses pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual.
Siswa yang dipilih hanya enam orang siswa berdasarkan kesepakatan guru
dan peneliti. Enam orang siswa tersebut mewakili seluruh jumlah siswa
yang hadir yaitu 24 orang dari seluruh jumlah siswa yaitu 28 orang siswa.
Siswa dipilih dari dua siswa bermotivasi tinggi, dua siswa bermotivasi
sedang, dan dua siswa bermotivasi rendah.
b. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika menggunakan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP
Muhammadiyah 10 Palembang dengan dua kali pertemuan. Sebelum guru
memasuki kelas, guru terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran
yang akan digunakan dalam pembelajaran materi himpunan. Perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKS, yang telah disusun oleh peneliti
sebelumnya dan telah divalidasi oleh beberapa validator (pakar). Berikut
penjelasan masing-masing pertemuan.
1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 22 Januari 2018,
berlangsung pada pukul 12.45 sampai pukul 14.05 WIB vyaitu jam
pelajaran pertama dengan materi tentang himpunan dan anggota
himpunan. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam.

Kemudian guru memulai pembelajaran dengan mempersilahkan siswa
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untuk berdo’a bersama terlebih dahulu dan dilanjutkan guru dengan

mengecek kehadiran siswa.

Gambar 4.1
Guru mengecek kehadiran siswa

Setelah mengecek kehadiran siswa, guru mempersilahkan siswa
untuk membuka buku pelajaran yang biasa digunakan dalam belajar.
Guru membangun pengetahuan yang dimiliki siswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Hingga kemudian guru
memberikan apersepsi mengenai himpunan, guru juga menjelaskan
sedikit materi tentang himpunan terlebih dahulu sebelum guru membagi
siswa ke dalam bentuk kelompok dan membagikan LKS. Dalam tahap ini
masih terdapat siswa yang kurang serius, tidak memperhatikan
penjelasan guru di depan, bercerita dengan teman sebangku, berjalan ke
bangku teman. Untuk mengkondisikan siswa, penulis selaku observer

menegur siswa untuk memperhatikan penjelasan guru.
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Gambar 4.2
Guru memberi apersepsi dan menjelaskan materi tentang himpunan

Kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang setiap
kelompok terdiri dari 4 orang siswa karena pada saat itu jumlah siswa
yang hadir 24 orang siswa dari jumlah seluruh siswa yaitu 28 orang.
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen. Setiap 2 kelompok
diawasi oleh satu observer untuk mengamati motivasi belajar matematika

siswa saat pembelajaran berlangsung.

Gambar 4.3
Siswa dalam bentuk kelompok
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Guru membagikan LKS pada setiap kelompok kemudian guru
menjelaskan maksud dari persoalan yang terdapat dalam LKS. Pada
tahap ini siswa diharapkan dapat mengonstruksi sendiri pengetahuan
siswa dan dapat bekerja sama dalam kelompok serta menyelesaikan

latihan soal yang terdapat dalam LKS.

Gambar 4.4
Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan
persoalan dalam LKS

Setelah mendapat LKS, masing-masing kelompok berdiskusi
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKS. Dalam hal ini masih
terdapat siswa yang bertanya dalam mengisi nama di LKS, seperti pada
kelompok 1 yang bertanya mengenai penulisan nomor kelompok dan
nama anggotanya. Kemudian guru membimbing dan menjelaskan cara
pengisian nama pada LKS untuk meyakinkan siswa paham dengan

petunjuk pengisian LKS.
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Gambar 4.5
Siswa berdiskusi secara kelompok dan guru membimbing siswa
mengerjakan LKS

Pada pertemuan pertama, saat mengerjakan LKS terdapat
kelompok siswa yang berantusias mengerjakan LKS, yakni kelompok 2,
kelompok 3, kelompok 5, dan kelompok 6. Hampir semua anggota
kelompoknya berantusias mengerjakan LKS dan berdiskusi dengan baik
bersama teman sekelompoknya. Pada kelompok 1 dan kelompok 4
terdapat beberapa dari anggotanya yang sibuk sendiri, tidak bekerjasama
dengan baik dengan teman kelompoknya. Siswa berjalan kesana kemari
bahkan acuh tidak peduli dengan kelas pembelajaran yang sedang
berlangsung. Di kelompok 1 dan kelompok 4, hanya 2 orang siswa yang
aktif berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS.
Cara belajar siswa ada yang sambil bermain, sambil tertawa dengan
teman baru kembali mengerjakan LKS, itu sebagian dari gaya belajar
siswa yang belajar sambil bermain. Antusias siswa bertanya pada guru
cukup baik. Hampir semua dari perwakilan kelompok bertanya pada

guru, saat siswa kesulitan dalam mengerjakan LKS.
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Gambar 4.6
Siswa bertanya pada guru mengenai hal yang belum dimengerti

Setelah siswa selesai berdiskusi mengerjakan LKS, guru meminta
siswa untuk mengumpulkan LKS. Ketika siswa selesai dan
mengumpulkan LKS nya masing-masing, bel tanda pergantian jam
berbunyi. Sebelum guru menutup pelajaran, terdapat siswa yang
meninggalkan  kelompoknya tanpa arahan dari guru. Guru
mengkondisikan siswa agar duduk di tempat semula bersama teman
sekelompoknya.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran mengenai
materi himpunan yang sudah dibahas. Tidak ada yang mengangkat
tangan, siswa masih malu-malu untuk mengawali. Guru menunjuk salah
satu anggota kelompok 6 untuk menyimpulkan definisi himpunan. Pada
saat menyimpulkan, siswa masih terlihat malu-malu dan mengeluarkan
suara yang kecil sehingga guru memintanya mengeluarkan suara yang
besar. Hal tersebut bertujuan agar teman-teman yang lain mendengar apa

yang disimpulkannya. Ketika siswa selesai menyimpulkan definisi
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himpunan, guru membenarkan kesimpulan yang telah diberikan siswa.
Selanjutnya guru meminta menyimpulkan kembali contoh dari himpunan
dan keanggotaannya. Untuk yang kedua kali terdapat siswa yang sudah
berani mengangkat tangannya untuk menyimpulkan materi. Pada hal ini
guru menunjuk salah satu anggota kelompok 5. Guru kembali meminta
kelompok yang lain untuk memberi kesimpulan, kemudian salah satu
anggota dari kelompok lain mengangkat tangan berantusias untuk
memberi kesimpulan. Maka guru menunjuk salah satu anggota dari

kelompok 2 dan kelompok 4.
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Gambar 4.7
Siswa menyimpulkan materi

Setelah siswa menyimpulkan materi tentang himpunan, guru
mengajak siswa melafaskan hamdalah untuk mengakhiri pembelajaran.
Karena bel tanda pergantian jam pelajaran sudah berbunyi dan guru mata
pelajaran selanjutnya sudah menunggu, maka guru bersiap-siap untuk
meninggalkan kelas. Kemudian dilanjutkan guru dengan mengucapkan

salam.
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2) Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari Rabu 24 Januari
2018, berlangsung pada pukul 12.45 sampai pukul 14.05 WIB yaitu jam
pelajaran pertama. Sama seperti pertemuan sebelumnya, guru memasuki
ruang kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian guru memulai
pembelajaran dengan mempersilahkan siswa untuk berdo’a bersama

terlebih dahulu dan dilanjutkan guru dengan mengecek kehadiran siswa.

Gambar 4.8
Guru mengecek kehadiran siswa

Ketika guru sedang mengecek kehadiran, terlihat siswa yang sibuk
sendiri. Terdapat siswa yang berdiri di tempat duduknya, meninggalkan
ruang kelas tanpa seizin guru, bercerita, tertawa dengan teman dan
sebagainya. Setelah mengecek kehadiran siswa, guru mengkondisikan
siswa siap belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu tentang notasi himpunan dan himpunan kosong. Dan dilanjutkan
guru mengarahkan siswa untuk membuka buku pelajaran yang biasa

digunakan. Guru memberikan apersepsi sekaligus menjelaskan materi
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tentang motasi himpunan dan himpunan kosong. Guru menjelaskan
dengan memberikan permasalahan langsung yaitu berupa contoh soal

mengenai notasi himpunan dan himpunan kosong.

Gambar 4.9
Guru menjelaskan materi

Setelah guru menjelaskan materi, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mencatat materi yang ada di papan tulis yang sudah

dijelaskan sebelumnya.

Gambar 4.10
Siswa mencatat materi

Setelah siswa selesai mencatat materi, guru menegaskan kembali

materi tentang notasi himpunan dan himpunan kosong dengan melakukan
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tanya jawab terhadap siswa. Setelah guru yakin siswa telah paham
dengan materi, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
Pembagian kelompok sama dengan kelompok diskusi sebelumnya yaitu
terdiri dari 6 kelompok dengan satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Setiap 2 kelompok diawasi oleh satu observer untuk mengamati motivasi
belajar matematika siswa saat pembelajaran berlangsung. Setelah siswa
sudah duduk dengan kelompoknya masing-masing, guru membagikan
LKS kepada masing-masing kelompok.

Sebelum guru mempersilakan siswa mengerjakan LKS, guru
memberi penjelasan mengenai LKS terlebih dahulu untuk memastikan
siswa paham dengan permasalahan yang akan dikerjakan dalam LKS.
Kemudian guru mempersilakan siswa mengerjakan LKS. Pada tahap ini

siswa diharapkan dapat bekerjasama dalam kelompok dan dapat

mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya.

Gambar 4.11
Siswa berdiskusi secara kelompok dan guru membimbing siswa mengerjakan LKS

Pada saat mengerjakan LKS terdapat salah satu kelompok, yaitu

kelompok 1 tidak bersungguh-sungguh mengerjakan LKS, sehingga guru
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menegur dan mengarahkan serta membimbing siswa untuk mengerjakan
LKS. Saat siswa berdiskusi mengerjakan LKS, guru berkeliling
memantau dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Pada saat
mengerjakan LKS, siswa tidak takut untuk bertanya baik dengan teman
ataupun dengan guru. Diskusi masing-masing kelompok sudah cukup
baik, hanya terdapat beberapa siswa dari masing-masing kelompok yang
acuh tidak bekerjasama dalam kelompoknya. Namun dalam hal ini, guru
maupun observer menegur siswa tersebut.

Sama seperti pertemuan sebelumnya, setelah meyakinkan siswa
selesai dengan LKSnya masing-masing, guru meminta perwakilan
kelompok untuk mengumpulkannya ke depan. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk maju ke depan. Bukan untuk mendiskusikan hasil kerja
kelompoknya, melainkan menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas.

Guru menunjuk salah satu perwakilan dari anggota kelompok 5 dan 6

untuk maju ke depan menyimpulkan materi dengan bimbingan guru.

Gambar 4.12
Siswa menyimpulkan materi
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Saat siswa menyimpulkan materi, salah satu dari anggota kelompok
lain tidak memperhatikan temannya menyimpulkan materi di depan.
Bahkan sudah meninggalkan kelompoknya, siswa kembali pada tempat
duduknya semula. Setelah perwakilan dari salah satu anggota kelompok
menyimpulkan materi, guru kembali menegaskan kesimpulan yang sudah
disimpulkan oleh siswa. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa bersama-sama melafaskan hamdalah dan ditutup oleh
guru dengan salam.

3. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual
Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran
kontekstual oleh guru. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
dengan mengamati kegiatan guru yang sesuai dengan aspek pengamatan
pada lembar observasi. Aspek pengamatan pada lembar observasi
disesuaikan berdasarkan tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu
konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modelling), refleksi
(reflection), dan penilaian autentik (authentic asessment). Adapun hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru pada

pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2
Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual Oleh

Guru Pada Pertemuan Pertama dan Kedua

No

Aspek Pengamatan

Kriteria Pengamatan

Pertemuan Pertama

Pertemuan Kedua

Tidak

Muncul
Muncul

Tidak

Muncul
Muncul

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan  yang  dimiliki  siswa
(Komponen 1: constructivism)

Guru memberikan masalah  dengan
pengerjaan tugas LKS. (Komponen 2:

inquiry)

Guru mengawasi dan menggunakan
sistem tanya jawab yang interaktif antara
siswa dengan siswa ataupun siswa dengan
guru, untuk menjelaskan hal yang tidak
dimengerti oleh siswa. (Komponen 3:
questioning)

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi secara kelompok
dan mengeksplorasi pengetahuan yang
dimiliki siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi baik secara
berkelompok maupun sendiri. (Komponen
4: learning community)

Guru meminta perwakilan salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya ke depan kelas. Melalui
interaksi  siswa  diajak membahas
permasalahan yang disajikan. (Komponen
5: modelling)

Guru memberi kesempatan siswa untuk
mengambil kesimpulan dari materi yang
telah disampaikan dengan bimbingan
guru. (Komponen 6: reflection)

Guru memberikan latihan atau tes untuk
mendapatkan  informasi  dan  hasil
pembelajaran. (Komponen 7: authentic
assessment)

Jumlah

Rata-rata

71,4%

71,4%

Kategori

Baik

Baik
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Berdasarkan tabel hasil observasi di atas (data mentah hasil observasi
terlampir pada lampiran 14), dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama
dan kedua diperoleh persentase yang sama dari hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dengan materi himpunan
yaitu sebesar 71,4%, yang berarti penerapan pembelajaran kontekstual yang

diterapkan oleh guru sudah dikategorikan “baik”.

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual
oleh guru pada pertemuan pertama dan kedua, terlihat dari tujuh komponen
pembelajaran kontekstual terdapat lima komponen pembelajaran kontekstual
yang terlaksana oleh guru. Adapun lima komponen pembelajaran
kontekstual tersebut yaitu inkuiri (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning comunity), refleksi (reflection), dan penilaian
(authentic asessment). Pada penelitian ini, aspek pengamatan pada kegiatan
pemodelan (modelling) tidak hanya dapat dilihat melalui guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan kelas mempresentasikan
hasil diskusinya. Kegiatan pemodelan (modelling) dapat juga dilihat melalui
guru memberi kesempatan kepada siswa maju ke depan mengemukakan
pendapatnya mengenai materi yang dibahas berdasarkan pengalaman yang
diketahuinya. Dengan demikian, siswa tersebut dapat menjadi model dalam

pembelajaran tersebut.

Dari hasil keterlaksanaan pembelajaran kontekstual tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual dengan

materi himpunan terlaksana dengan baik.
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b. Lembar Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa

Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi

belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual.

Observasi dilakukan dengan melihat kegiatan siswa yang sesuai dengan

aspek pengamatan pada lembar observasi. Adapun hasil observasi motivasi

belajar matematika siswa pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat

pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pada
Pertemuan Pertama dan Kedua

Pertemuan Pertama

Pertemuan Kedua

No Aspek Pengamatan
Tidak Tidak
Muncul Muncul Muncul Muncul
1 | Siswa berada di dalam kelas sebelum N N
guru memasuki kelas.
2 | Siswa siap mengikuti pembelajaran N N
yang akan berlangsung dengan duduk
rapi, membuka buku pelajaran.
3 | Siswa mencatat materi pelajaran saat N N
pembelajaran berlangsung.
4 | Siswa memberikan pendapat N N
mengenai materi yang akan di bahas.
5 | Siswa  berusaha  menyelesaikan N N
latihan soal matematika meskipun
cukup sulit.
6 | Siswa mengumpulkan tugas tepat N N
waktu, sesuai dengan perintah guru.
7 | Siswa bertanya pada guru/teman N N
tentang materi yang belum dipahami.
8 | Siswa bekerjasama dalam kelompok N N
untuk menyelesaikan tugas.
9 |[Siswa berani maju ke depan N \
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.
10 | Siswa menyimpulkan materi yang N N
telah disampaikan.
Jumlah 9 9
Rata-rata 90% 90%
Kategori Sangat Termotivasi Sangat Termotivasi
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Berdasarkan hasil observasi di atas (data mentah hasil observasi
terlampir pada lampiran 15), dapat dilihat bahwa hasil observasi motivasi
belajar matematika siswa pada pertemuan pertama dan kedua sama. Pada
pertemuan pertama dan kedua, diperoleh persentase hasil observasi motivasi
belajar matematika siswa sebesar 90% yang berarti motivasi belajar
matematika siswa sudah dikategorikan “sangat termotivasi”. Pada lembar
observasi, dari 10 deskriptor terdapat 9 deskriptor yang muncul terhadap
kegiatan siswa saat pembelajaran. Sedangkan salah satu deskriptor tidak
muncul yaitu siswa berani maju ke depan mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Hal tersebut dikarenakan pada pertemuan pertama guru tidak
mengarahkan siswa untuk maju ke depan mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru memberi arahan
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan, tetapi
bukan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok melainkan
menyimpulkan materi pelajaran. Pada kesempatan itu guru memberi
kesempatan kepada dua orang perwakilan siswa di kelas yaitu J dari
kelompok 5 dan SK dari kelompok 6 untuk maju ke depan menyimpulkan
materi.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual sudah dapat
dikatakan sangat termotivasi berdasarkan hasil observasi motivasi belajar

matematika.
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¢. Wawancara Terhadap Siswa
Wawancara terhadap siswa bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai motivasi belajar matematika siswa. Wawancara dilakukan pada
pertemuan kedua setelah proses pembelajaran menggunakan pembelajaran
kontekstual.
Tabel 4.4

Hasil Wawancara Siswa Kelas VII
SMP Muhammadiyah 10 Palembang

Jawaban siswa
Pertanyaan Peneliti

(Deskriptor) Motivasi Motivasi Motivasi
Tinggi Sedang Rendah
1 2 3 4 5 6

Apakah kamu selalu memperhatikan Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak
penjelasan guru di depan?

Apakah kamu aktif dalam belajar | Ya Ya Ya Ya Ya Ya
berkelompok?

Apakah kamu senang dengan Ya Ya Ya Ya Ya Ya
pembelajaran matematika hari ini?

Apakah kamu senang dengan Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya
penerapan pembelajaran yang guru
terapkan?

Apakah kamu rajin belajar karena Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ingin nilai ulangan matematika
bagus?

Apakah kamu mempelajari Ya Ya Ya Ya | Tidak | Tidak
matematika atas keinginan sendiri?

Apakah kamu giat belajar matematika | Ya Ya Ya Ya Ya Ya
karena tahu manfaat dan tujuan
mempelajari matematika?

Apakah kamu giat belajar matematika | Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya
karena ingin mendapat rangking 1?

Apakah kamu mempunyai cita- Ya Ya | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
cita/keinginan untuk menjadi guru
matematika?

Apakah kamu senang dan semakin Ya Ya Ya Ya Ya Ya
aktif apabila guru memberikan pujian
atas keberhasilanmu dalam belajar
matematika?

Apakah kamu giat mempelajari Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya
matematika karena mengharapkan
pujian dari guru, teman, atau orang
tua?
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Berdasarkan tabel di atas (data mentah hasil wawancara terlampir
pada lampiran 16), diperoleh bahwa semua deskriptor muncul terhadap
siswa dengan motivasi tinggi. Sedangkan pada siswa dengan motivasi
sedang terdapat salah satu deskriptor yang tidak muncul, yaitu deskriptor
siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru matematika. Pada
deskriptor tersebut siswa mempunyai cita-cita/keinginan tetapi bukan untuk
menjadi guru matematika melainkan menjadi bidan dan guru IPA. Dan pada
siswa dengan motivasi rendah, deskriptor banyak yang tidak muncul. Dari
sebelas deskriptor terdapat lima deskriptor yang muncul. Dekriptor yang
tidak muncul pada siswa dengan motivasi rendah yaitu, pada deskriptor
siswa selalu memperhatikan penjelasan guru di depan, siswa senang dengan
pembelajaran yang guru terapkan, siswa mempelajari matematika atas
keinginan sendiri, siswa giat belajar matematika karena ingin mendapat
ranking satu, siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru
matematika, dan siswa giat mempelajari matematika karena mengharapkan
pujian dari guru, teman, atau orang tua. Dengan demikian, motivasi belajar
matematika siswa berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikategorikan

“sangat termotivasi”.
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B. Pembahasan
1. Penerapan Pembelajaran Kontekstual di Kelas VII SMP

Muhammadiyah 10 Palembang

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi terhadap kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa memiliki  pengetahuan/keterampilan ~ yang  dapat
diterapkan/ditransfer dalam suatu permasalahan. Pembelajaran kontekstual
memiliki tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism),
inkuiri  (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian
autentik (authentic assessment). Secara garis besar, langkah-langkah yang
harus ditempuh dalam pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut (Majid,
2013:228-230).

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya (Konstruktivis/Construktivsm).

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik
(Inkuiri/Inquiry).

c. Kembangkan  sifat ingin  tahu siswa dengan  bertanya
(Bertanya/Questioning).

d. Ciptakan masyarakat belajar (Masyarakat belajar/Learning comunity).

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran (Pemodelan/Modelling).
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f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan (Refleksi/Reflection).
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara
(Penilaian/Authentic asessment).
Adapun penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP
Muhammadiyah 10 Palembang adalah sebagai berikut.
a. Konstruktivisme (Constructivism)

Pada bagian konstruktivisme (constructivism) tidak muncul saat
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10
Palembang. Guru langsung menjelaskan materi dengan bantuan buku
pelajaaran yang biasa digunakan. Guru tidak memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimiliki siswa.
Sehingga siswa hanya menerima materi, bukan hasil dari mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Pada komponen konstruktivisme (constructivism)
tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya, tetapi dapat juga
melalui guru memberikan soal-soal latihan. Karena dengan mengerjakan
soal-soal siswa dapat mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki. Menurut
Sanjaya Wina (2006:264) konstruktivisme adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman. Menurut Radi (2017) dalam pembelajaran kontekstual, tugas
guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih
banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas guru

mengelola kelas sebagai sebuah team yang bekerja sama untuk menemukan
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sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas
yang dikelola dengan pendekatan kontekstual.

Menurut guru, siswa sulit untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Hal tersebut dijelaskan dalam hasil wawancara peneliti dengan guru.
Guru menyatakan bahwa pada pembelajaran kontekstual khususnya bagian
konstruktivisme siswa belajar mengkonstruksi pengetahuannya sendiri baru
sama-sama menyimpulkan, sedangkan kemampuan siswa untuk belajar
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri masih terkendala. Berbeda dengan
menggunakan metode ceramah, saat setelah guru memberikan materi siswa
lebih menerima materi setelah guru menjelaskan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa,
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII dengan materi himpunan
pada komponen konstruktivisme belum terlaksana oleh guru. Karena
menurut guru kemampuan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri masih terkendala. Sehingga guru langsung menjelaskan/memberi
materi, tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkosntruksi
sendiri pengetahuan yang dimiliki siswa. Maka siswa hanya menerima
bukan hasil dari mengkonstruksi sendiri.

b. Inkuiri (Inquiry)

Komponen inkuiri pada penerapan pembelajaran kontekstual

terlaksana oleh guru. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama

dan kedua dapat dilihat bahwa guru membagikan LKS, memberi siswa
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masalah dengan pengerjaan tugas di LKS tentang himpunan dan anggota
himpunan pada pertemuan pertama, serta mengenai notasi himpunan dan
himpunan kosong pada pertemuan kedua. Kemudian dilanjutkan guru
menjelaskan petunjuk pengisian LKS. Dengan memberi siswa masalah
dalam bentuk LKS, siswa diharapkan dapat mencari dan menemukan
jawaban dari permasalahan-permasalahan sehingga siswa dapat berpikir dan
memperoleh pengetahuan serta pengalaman dari permasalahan yang ada.
Sebagaimana pendapat yang diungkap oleh Sanjaya, Wina (2006:265) asas
kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri yang artinya, proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Menurut
Nurhamidah (2015) pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa
menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada
masalah-masalah yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab
mereka sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa, dan selaku
pekerja.

c. Bertanya (Questioning)

Pada kegiatan bertanya (questioning), dilakukan guru dengan
melakukan tanya jawab saat pembelajaran. Guru juga menjawab pertanyaan
siswa jika terdapat siswa yang bertanya mengenai hal yang belum
dimengerti siswa serta memastikan siswa paham atas penjelasan guru.

Menurut Suprijono (2013:87) pembelajaran kontekstual dibangun melalui
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tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam komunitas belajar.
Kegiatan bertanya sangat penting untuk menggali informasi,
mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian
perhatian pada aspek yang belum diketahui.

d. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Pada kegiatan masyarakat belajar (learning comunity), guru membagi
siswa ke dalam bentuk kelompok. Guru membagi siswa menjadi enam
kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari empat orang siswa. Dan
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi bersama teman
kelompoknya serta mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki siswa untuk
menyelesaikan permaslahan yang dihadapi baik secara kelompok maupun
sendiri. Menurut Sanjaya, Wina (2006:267) dalam kelas pembelajaran
kontekstual, penerapan kegiatan masyarakat belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen.

e. Pemodelan (Modelling)

Kegiatan pemodelan (modelling) pada penerapan pembelajaran
kontekstual tidak terlaksana oleh guru. Berdasarkan hasil observasi, pada
pertemuan pertama guru tidak meminta perwakilan salah satu kelompok
untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas.
Setelah memastikan siswa telah berdiskusi menyelesaikan LKS, guru
langsung meminta siswa untuk mengumpulkan LKS. Sedangkan pada

pertemuan kedua, guru meminta salah satu perwakilan siswa di kelas untuk
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maju ke depan. Tetapi bukan untuk mempresentasikan hasil diskusi,
melainkan meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Namun, setelah kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama selesai, guru mengkonfirmasi kepada peneliti bahwa guru lupa
melaksanakan  kegiatan pemodelan (modelling) pada penerapan
pembelajaran kontekstual.

Menurut Trianto (2009:117) dalam pembelajaran kontekstual, guru
bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan
siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdarkan
pengalaman yang diketahuinya.

f. Refleksi (Reflection)

Pada kegiatan refleksi (reflection) penerapan pembelajaran
kontekstual oleh guru, pada pertemuan pertama dan kedua peneliti melihat
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi
dengan bimbingan guru. Karena terbatasnya waktu, guru hanya memberi
kesempatan kepada beberapa perwakilan siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dibahas/dipelajari. Menurut Sanjaya, Wina (2006:268) refleksi
adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi,
pengalaman belajar akan dimasukan dalam struktur kognitif siswa yang

pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.
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g. Penilaian Autentik (Authentic Asessment)
Pada komponen penilaian autentik, guru memberikan latihan soal
yang terdapat dalam LKS, baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan
kedua. Hal tersebut guna untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh siswa. Menurut Sanjaya, Wina
(2006:269) penilaian autentik (authentic assessment) adalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan
belajar yang dilakukan siswa.
2. Motivasi Belajar Matematika Siswa
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Uno,
2013:23).

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d. Adanya penghargaan dalam belajar.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
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Masing-masing indikator memuat deskriptor untuk melihat motivasi
belajar matematika siswa. Adapun deskriptor dari indikator motivasi belajar
adalah sebagai berikut.

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

1) Siswa mempelajari matematika atas keinginan sendiri.

Untuk mengetahui deskriptor dari indikator siswa mempelajari
matematika atas keinginan sendiri, peneliti melakukan wawancara
terhadap enam orang siswa sebagai sampel. Empat dari enam orang siswa
menyatakan bahwa siswa mempelajari matematika atas keinginan
sendiri. Empat orang siswa tersebut yaitu dua siswa yang mempunyai
motivasi tinggi dan dua siswa yang mempunyai motivasi sedang.
Sedangkan dua siswa yang mempunyai motivasi rendah menyatakan
bahwa mereka mempelajari matematika bukan atas keinginan sendiri.
Data mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16.

2) Siswa rajin belajar karena ingin ulangan matematika mendapat nilai

bagus.

Untuk melihat deskriptor siswa rajin belajar karena ingin ulangan
matematika mendapat nilai bagus, peneliti melakukan wawancara
terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawancara, enam orang siswa
menyatakan rajin belajar karena ingin ulangan matematika mendapat
nilai bagus. Enam orang siswa tersebut yaitu dua siswa mempunyai

motivasi tinggi, dua siswa mempunyai motivasi sedang, dan dua siswa

66



mempunyai motivasi tinggi. Data mentah hasil wawancara terlampir pada
lampiran 16.
3) Siswa giat belajar karena ingin mendapat rangking satu.

Untuk mengetahui deskriptor siswa giat belajar karena ingin
mendapat rangking satu, peneliti melakukan wawancara. Lima dari enam
orang siswa menyatakan giat belajar karena ingin mendapat ranking satu.
Lima orang siswa tersebut yaitu dua siswa mempunyai motivasi tinggi,
dua siswa mempunyai motivasi sedang, dan satu siswa mempunyai
motivasi rendah. Sedangkan satu siswa mempunyai motivasi rendah
menyatakan tidak ingin mendapat ranking satu, dengan alasan karena
siswa merasa masih banyak teman yang lain yang bisa mendapat
rangking satu dan sudah ada yang mendapat rangking satu di kelas. Data
mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16.

4) Siswa berusaha menyelesaikan latihan soal matematika meskipun
cukup sulit.

Untuk melihat deskriptor siswa berusaha menyeleasaikan latihan
soal matematika meskipun cukup sulit, peneliti melakukan observasi.
berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama, peneliti beserta
observer melihat semua siswa berusaha menyelesaikan latihan soal
matematika yang terdapat dalam LKS. Hanya dua orang siswa pada
kelompok 4 yaitu MR dan SA tidak serius dalam menyelesaikan soal,

bahkan satu siswa (SA) tidak peduli dengan latihan yang diberikan guru.
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Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti beserta observer melihat
semua siswa berusaha menyelesaikan latihan soal dalam LKS. Kecuali
tiga orang siswa di kelompok 1 tidak berusaha menyelesaikan latihan
soal, hanya satu orang yang berusaha menyelesaikan soal yaitu MI. Dan
pada kelompok 4, hanya dua orang siswa yaitu IA dan FD yang berusaha
menyelesaikan soal. Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran
15.

5) Siswa mencatat materi pelajaran.

Untuk melihat deskriptor siswa mencatat materi pelajaarn, peneliti
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama dan kedua semua siswa mencatat materi saat pembelajaran
berlangsung kecuali dua orang siswa SA dan MR terlihat bermain saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti
bersama observer melihat semua siswa mencatat materi saat
pembelajaran berlangsung setelah mendapat arahan dari guru untuk
mencatat materi di papan. Data mentah hasil observasi terlampir pada
lampiran 15.

6) Siswa bertanya pada guru/teman

Untuk melihat deskriptor siswa bertanya, peneliti melakukan
observasi terhadap siswa. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama dan kedua, perwakilan dari setiap kelompok bertanya pada guru
maupun teman saat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam

LKS. Siswa biasanya bertanya pada guru maupun teman Kketika
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKS.
Pada pertemuan pertama maupun kedua, MI dari kelompok 1, DA dan
AS dari kelompok 2, semua anggota kelompok 3, IA dan FD dari
kelompok 4, J dan MA dari kelompok 5, serta KN dan SK dari kelompok
6 mengajukan pertanyaan kepada guru menanyakan hal yang belum
dimengerti saat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS.
Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15.
7) Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

Untuk melihat deskriptor siswa bekerjasama dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan
hasil observasi pada pertemuan pertama dan kedua, semua siswa
bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Pada
pertemuan pertama satu siswa di kelompok 1 yaitu AR tidak serius
berdiskusi, AR sering meninggalkan tempat duduk kesana kemari. Dan
SA anggota kelompok 4 juga tidak serius bekerjasama dalam kelompok
menyelesaikan tugas. Sedangkan pada pertemuan kedua satu orang siswa
di kelompok 4 tidak bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas. Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15.
8) Siswa memberikan pendapat.

Untuk melihat deskriptor siswa memberikan pendapat, peneliti
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti dan beberapa
observer lainnya pada pertemuan pertama, hanya beberapa siswa yang

memberikan pendapat. Pada kelompok 1 semua siswa tidak ada yang
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memberikan pendapat mengenai materi yang dibahas. Kelompok 2
terdapat tiga orang siswa. Kelompok 3 hanya satu orang siswa yang
memberikan pendapat. Pada kelompok 4 dan 5 terdapat dua orang siswa
yaitu IA, FD, J, dan MA memberikan pendapat. Dan kelompok 6 terdapat
tiga orang siswayang memberikan pendapat mengenai materi yang
dibahas.

Sedangkan hasil observasi pada pertemuan kedua semua siswa di
kelompok 1 memberikan pendapat. Ada beberapa siswa di kelompok 2
yang memberikan pendapat yaitu DA, AS, dan NA. Siswa di kelompok 3
tidak ada yang memberikan pendapat. Dua orang siswa di kelompok 4,
kelompok 5, dan kelompok 6 memberikan pendapat mengenai materi
yang sedang dibahas. Data mentah hasil observasi terlampir pada
lampiran 15.

9) Siswa maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi.

Untuk melihat deskriptor siswa maju ke depan mempresentasikan
hasil diskusi, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti bersama observer lainnya, pada pertemuan pertama
semua siswa tidak ada yang maju ke depan mempresentasikan hasil
diskusi. Hal tersebut dikarenakan guru tidak mempersilahkan atau
memberi arahan kepada siswa untuk maju ke depan mempresentasikan
hasil diskusi. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru mengarahkan
perwakilan siswa di kelas maju ke depan tetapi bukan untuk

mempresentasikan hasil diskusi melainkan menyimpulkan materi yang
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telah dibahas. Guru mempersilahkan beberapa siswa maju ke depan
untuk memberi kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. Data
mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15.

10) Siswa menyimpulkan pelajaran.

Untuk melihat deskriptor siswa menyimpulkan pelajaran, peneliti
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama dan kedua, di akhir pembelajaran guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas. Siswa
berantusias mengangkat tangan untuk memberi kesimpulan. Tetapi guru
hanya menunjuk beberapa perwakilan siswa untuk menyimpulkan. Pada
pertemuan pertama, siswa yang menyimpulkan pelajaran yaitu DA dan
NA dari kelompok 2, IA dari kelompok 4, J dari kelompok 5, dan KN
dari kelompok 6. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa yang diberi
kesempatan oleh guru untuk menyimpulkan pelajaran yaitu J dari
kelompok 5 dan SK dari kelompok 6. Data mentah hasil observasi
terlampir pada lampiran 15.

. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
1) Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki kelas.

Untuk melihat deskriptor siswa berada di dalam kelas sebelum guru
memasuki kelas, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil
observasi pada pertemuan pertama dan kedua, semua siswa berada di
dalam kelas sebelum guru memasuki kelas. Data mentah hasil observasi

terlampir pada lampiran 15.
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2) Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung dengan
duduk rapi, membuka buku pelajaran.

Untuk melihat deskriptor ini, peneliti melakukan observasi.
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama dan kedua semua
siswa siap mengikuti pelajaran kecuali dua orang siswa SA dan MR
anggota kelompok 4. Data mentah hasil observasi terlampir pada
lampiran 15.

3) Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Untuk melihat deskriptor siswa memperhatikan penjelasan guru,
peneliti melakukan wawancara terhadap perwakilan enam orang siswa.
Berdasarkan hasil wawancara, lima dari enam orang siswa menyatakan
bahwa siswa selalu memperhatikan penjelasan guru. Lima orang siswa
tersebut yaitu dua siswa mempunyai motivasi tinggi, dua siswa
mempunyai motivasi sedang dan satu siswa mempunyai motivasi rendah.
Sedangkan satu orang siswa yang mempunyai motivasi rendah
menyatakan tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa beranggapan
bahwa guru selalu sibuk di papan tulis sehingga siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru. Data mentah hasil wawancara terlampir
pada lampiran 16.

4) Siswa aktif belajar matematika karena mengetahui manfaat dan tujuan
mempelajari matematika.

Untuk melihat deskriptor ini, peneliti melakukan wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa, dua orang siswa
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mempunyai motivasi belajar tinggi, dua siswa mempunyai motivasi
belajar sedang dan dua siswa mempunyai motivasi belajar rendah
menyatakan aktif belajar matematika karena mengetahui manfaat dan
tujuan mempelajari matematika. Data mentah hasil wawancara terlampir
pada lampiran 16.

. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

1) Siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru matematika.

Untuk melihat deskriptor siswa mempunyai cita-cita/keinginan
untuk menjadi guru matematika, peneliti melakukan wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara, dua siswa mempunyai motivasi belajar
tinggi  menyatakan mempunyai cita-cita/keinginan menjadi guru
matematika.

Satu orang siswa mempunyai motivasi belajar sedang menyatakan
tidak mempunyai cita-cita’keinginan untuk menjadi guru matematika
tetapi ingin menjadi bidan. Dan satu siswa mempunyai motivasi belajar
sedang juga menyatakan tidak mempunyai cita-cita/keinginan menjadi
guru matematika tetapi ingin menjadi guru IPA.

Sedangkan satu siswa mempunyai motivasi belajar rendah
menyatakan tidak mempunyai cita-cita/keinginan menjadi guru
matematika dengan alasan karena matematika sulit. Dan satu siswa
mempunyai motivasi belajar rendah juga menjawab tidak mempunyai
cita-cita/keinginan menjadi guru matematika. Data mentah hasil

wawancara terlampir pada lampiran 16.
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2) Siswa giat mempelajari matematika karena mengharapkan pujian dari
seseorang (guru, teman, orang tua).

Untuk melihat deskriptor siswa giat mempelajari matematika
karena mengharapkan pujian dari seseorang (guru, teman, orang tua)
peneliti melakukan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara, lima dari
enam orang siswa menyatakan giat mempelajari matematika karena
mengharapkan pujian dari guru, teman atau orang tua. Sedangkan satu
siswa mempunyai motivasi belajar rendah menyatakan tidak giat
mempelajari matematika karena tidak mengharapkan pujian dari guru,
teman dan orang tua. Data mentah hasil wawancara terlampir pada
lampiran 16.

3) Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai perintah guru.

Untuk mengetahui deskriptor siswa mengumpulkan tugas tepat
waktu, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada
pertemuan pertama dan kedua, semua siswa mengumpulkan tugas tepat
waktu. Dengan demikian, siswa mempunyai harapan mendapatkan pujian
dari guru dengan mengumpulkan tugas tepat waktu. Data mentah hasil
observasi terlampir pada lampiran 15.

d. Adanya penghargaan dalam belajar.
1) Siswa semakin aktif (bertanya, memberikan pendapat, berdiskusi
mengenai pelajaran, maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi)

jika guru memberikan pujian atas keberhasilannya.
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Untuk melihat deskriptor ini peneliti melakukan wawancara
terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawancara, lima dari enam orang
siswa menyatakan senang dan semakin aktif apabila guru memberikan
pujian atas keberhasilan dalam belajar matematika. Sedangkan satu siswa
mempunyai motivasi belajar sedang menyatakan tidak merasa senang
jika guru memberikan pujian atas keberhasilannya. Data mentah hasil
wawancara terlampir pada lampiran 16.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
1) Siswa senang dengan penerapan pembelajaran yang bervariasi.

Untuk mengetahui deskriptor siswa senang dengan penerapan
pembelajaran yang bervariasi, peneliti melakukan wawancara terhadap
siswa. Berdasarkan hasil wawancara semua siswa senang dengan
penerapan pembelajaran yang bervariasi, khususnya ketika guru
menerapkan pembelajaran kontekstual. Karena pada pembelajaran
kontekstual terdapat masyarakat belajar sehingga siswa tidak belajar
monoton, siswa dapat bekerjasama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas. Dengan belajar berkelompok siswa dapat saling
tukar pendapat mengenai ide-ide yang dimiliki masing-masing anggota
kelompok. Data mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16.

2) Siswa senang belajar berkelompok.

Untuk melihat deskriptor siswa aktif dalam belajar berkelompok,

peneliti melakukan wawancara terhadap siswa. Berdasarkan hasil

wawancara semua siswa aktif dalam belajar berkelompok. Dengan
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belajar berkelompok, siswa dapat bekerjasama menyelesaikan
permasalahan dengan saling mengungkapkan ide dari masing-masing
anggota kelompoknya. Data mentah hasil wawancara terlampir pada
lampiran 16.
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

1) Siswa senang dengan suasana belajar di kelas.

Untuk mengetahui deskriptor siswa senang dengan suasana belajar

di kelas, peneliti melakukan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara
semua siswa senang dengan suasana belajar di kelas. Dari hasil
wawancara dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran yang guru
terapkan sangat mempengaruhi suasana belajar di kelas. Pada
pembelajaran kontekstual terdapat beberapa langkah pembelajaran yang
guru terapkan yang dapat mempengaruhi suasana belajar di kelas,
sehingga siswa lebih senang mengikuti pembelajaran di kelas. Data

mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16.

Adapun kekurangan dari penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Pada penelitian ini aspek pengamatan di lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran kontekstual, kegiatan pemodelan (modelling) hanya dilihat
dari  guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Seharusnya kegiatan
pemodelan (modelling) dapat juga dilihat melalui kegiatan:

- Guru memberikan contoh soal mengenai materi.
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- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan
mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang akan dibahas
berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.

Pada kegiatan refleksi (reflection) juga tidak bisa hanya dilihat dari guru
memberi kesempatan siswa untuk mengambil kesimpulan dari materi yang
telah disampaikan dengan bimbingan guru. Kegiatan refleksi (reflection)
juga dapat dilihat melalui kegiatan:

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang
telah dijelaskan.

- Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari.

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan
pengalaman belajarnya.

Pada kegiatan penilaian autentik (authentic assessment) kegiatan tidak
hanya dilihat melalui guru memberikan latihan atau tes untuk mendapatkan
informasi dan hasil pembelajaran. Kegiatan juga bisa dilihat melalui
kegiatan: Guru mengamati perilaku belajar siswa dari awal pembelajaran

sampai akhir
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian, bahwa:

1. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10
Palembang dengan materi himpunan dikategorikan baik.

2. Motivasi belajar matematika siswa berdasarkan hasil observasi
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 90%. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa yang mempunyai motivasi tinggi, semua
deskriptor motivasi belajar muncul. Sedangkan hasil wawancara dengan
siswa mempunyai motivasi sedang, dari sebelas deskriptor terdapat sepuluh
deskriptor yang muncul. Dan hasil wawancara dengan siswa mempunyai
motivasi rendah, dari sebelas deskriptor terdapat lima deskriptor yang
muncul.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran sebagai berikut:

1. Calon guru dan guru dapat menerapkan pembelajaran kontekstual
pada pokok bahasan yang lain, agar siswa lebih termotivasi dalam
belajar, khususnya belajar matematika, dan siswa lebih mudah
mencapai tujuan belajar.

2. Penerapan pembelajaran kontekstual membutuhkan manajemen
waktu, pengelolaan kelas yang baik, dan perencanaan kegiatan

pembelajaran agar penggunaan waktu lebih efektif.
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3. Peneliti yang akan datang harus lebih memperhatikan instrumen
yang akan digunakan. Misalnya deskriptor untuk tiap indikator dari
komponen pembelajaran kontekstual, indikator motivasi belajar,
LKS dan RPP. Instrumen yang akan digunakan dapat menentukan
keberhasilan penelitian.

4. Peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian lebih dari 2
kali pertemuan, guna mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar

optimal hasilnya.
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TEN TANG KEVAI -IDAN DAN KEPRAK.TISAN BAHAN AJAR BERUPA RPP

Petunjuk :

Silahkain memberi tanda ) G .
Wiy Q) pad la kolom yang st :suai. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui validasi dan kepraktisan bahan aj ar

No. Aspek Indikator * Skor Komentar/Saran ]

1. | Isi (content) 1. Ket isi/mater i \4/ ]
2. Pen gelompokkan d: alam bagian- ]
bag ian yang logis v
. Kes ian dengan dart isi V| o
. Met ode penyajian s esuai dengan
tahzipan pembelaj: aran model \/
__pem belajaran konte kstual.
5. Kel:ayakan sebagai kelengkapan \/ 7
perr 1belajaran
6. Kes esuaian alokasi waktu yang 7
digt 1nakan
! 7. Dapjat memunculka n pendidikan J
berl carakter
2. | Struktur dan 1. Kejielasan pembagiz n materi
navigasi 2. Pen gaturan ruang/ta ita letak
(construc:t) I 3. Jeniis dan ukuran huruf yang
sest 1ai

AW

S R

3. | Bahasa 1. Kebrenaran tata bah: isa

2. Kes ederhanaan stru. ktur kalimat

3. Kejielasan struktur k :alimat

4. Sifait komunitatif * bahasa yang <
digt makan

<P
Lk

e Skor | = sangat tidak va lid
e Skor 2 = tidak valid

e Skor 3 = valid

e Skor 4 = sangat valid

Palembang, Dlesember 2017
Mengetahui,
Validator
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LEMBAR : VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVAIL .IDAN DAN K EPRAKTISAN BAHAN AJAR BERUPA LKS

Petunjuk :
Sllahkaz ;élsember tanda (V) pada kolom yang se suai. Lembar va lidasi ini bertujuan untuk mengetahui validasi dan kepraktisan bahan ajar

No.

Aspek Indikator

___Skor
2

3

Komentar/Saran

1.

Isi (. ) 1. Kejelasan KD dan I ndikator

<=

%m— uh_  Jrdak fecly X e,
eza

2. Kebenaran materi/is st

Wzt wa bl e o O CAS=

3. Keluasan dan kedal: aman materi

Vv

4. Ketepatan urutanpe mlan

5. Ketep g P

pembelajaran

Ww‘ / %r\"hk“’ri

6. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

7. Meimuat jenjang koj gnitif |

pasize 7 NoAzs

MIL(,A—A 7

Struktur dan 1. Kejelasan petunjuk belajar

2. Kejelasan dalam  pemilihan

navigasi
huruf

MMM'\M

(construct)
3. Meimiliki daya tarik

o2 durte. P\IMIO\NW\ ‘

4. Pengaturan ruang/ta ita letak

Bahasa L Babxasa yang digw iakan sesuai

gan EYD
2. Meuggunakan bathasa yang
sederhana dan muds 1h dipahami

X

3. Rumusan kalimat k ikatif

4. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran

ganda/salah pengertian

Skor 1 = sangat tidak valid
Skor 2 = tidak valid

Skor 3 = valid

Skor 4 = sangat valid
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Mengetahui,
Validator
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Petunjuk :

Silahkan memberi tanda (V) pada kolom yang sesuai. Lc:mbar validasi it 1i bertujuan untuk mengetahui validasi dian kepraktisan bahan ajar

berupa RPP.

LIEMBAR VALII DJASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN :DAN KEPRAK TISAN BAHAN AJAR BERUPA RPP

No. Aspek

Indikator

| Skowr

2] 3

AN

Komentar/Saran

1. | Isi (content)

3. Kesesuaian dengan standart isi

1. Kebenaran iisi/materi

2. Pengelompokkan dalam ba gian-

<

ian yang; logis

4. Metode penyajian sesuai de ngan
tahapan pembelajaran naodel

belajarain kontekstual.
5. Kelayakan sebagai kelengk:apan

embelajaran
6. Kesesuaian alokasi waktu yang
di

7. Dapat memunculkan pendiciikan
berkarakter

2. | Struktur dan

|

- Kejelasan pembagian mater i

navigasi
(construct)

cngg ruang/tata letak
enis dan ukuran huruf yang

sesuai

YR ——
L. Kebenaran iata bahasa

3. Kejelasan struktur kalimat

2. Kesederhanaan struktur kalimat

___digunakan

4. Sifat komumitatif bahasa Yang

NEAYAAS

Skor 1 = sangat tidak valid
Skor 2 = tidak valid

Skor 3 = valid

Skor 4 = sangat valid
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Palembang, Desember 2017
Mengetahui,

Validator
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LEMBAR! VALIDASI P: AKAR
TENTANG KEVALIDAN DAN K EPRAKTISAN BAHAN AJAX : BERUPA LKS

Petunjuk :
Silahkan member tanda () pada kolom yang sesuai. Lembar va lidasi ini bertuju 1an untuk menge :tahui validasi dan kepraktisan bahan ajar
berupa LKS.
\ﬁo. Aspek Indikator T ZS k°; 2 Komentar/Saran
1. | Isi( ) 1. Kejel KD dan Indikator v
2. Kebenaran materi/isi A
3. Keluasan dan kedal materi v
4. Ketepatan urutan penyajian v
5. Ketepatan sebagai_elengkap o
pembelaj
6. Kesesuaian alokasi waktu yang 5
digunakan
7. Mermuat jenjang kognitif v
2. | Struktur dan 1. Kejelasan petunjuk belajar
navigasi 2. Kejelasan  dalam  pemilihan - ‘
(construct) huruf
3. Memiliki daya tarik v 1
4. Pengaturan ruang/tata letak v |
3. |Bahasa 1. Bahasa yang digunakan sesuai v j
dengan EYD
2. Menggunakan bahasa yang v \
sederhana dan mudah dipah
3. Rurnusan Kalimat komunikatif % )
4 Rurnusan  kalimat  fidak
menimbulkan penafsiran v
ganda/salah pengertian

! Skor 1 = sangat tidak valid
+ Skor 2 = tidak valid

i Skor 3 = valid

¢ | Skor 4 = sangat valid

Palemt »ang, Desember 2017
Menge tahui,
Valida tor

(!

Indraw ‘ati, 8.8i. M.Si.
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Petunjuk :

1. Silakan memberi tanda (V) pada kolom yang sesuai. Lembar validasi ini bertujuan unt

LEMBAR VALIDASI PAKAR

bahan ajar berupa RPP.
2. Kriteria validasi yaitu berupa skor 1,2, 3, dan 4.

Keterangan:

Skor 1 = sangat tidak valid
Skor 2 = tidak valid

Skor 3 = valid

Skor 4 = sangat valid

3. Berikan komentar dan saran pada halaman yang tersedia.

TENTANG KEVALIDAN DAN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERUPA RPP

uk mengetahui kevalidan dan kepraktisan

No. Aspek

Indikator

Skor

Komentar/Saran

1. | Isi (content)

. Kebenaran isi/materi

2. Pengelompokan dalam bagian-

bagian yang logis

J <J e

. Kesesuaian dengan standar isi

. Metode penyajian sesuai dengan

tahapan pembelajaran
kontekstual

_ Kelayakan sebagai kelengkapan

pembelajaran

_ Kesesuaian alokasi waktu yang

digunakan

J o & <

_ Dapat memunculkan pendidikan

berkarakter

Struktur dan
navigasi
(construct)

. Kejelasan pembagian materi

. Pengaturan ruang/tata letak

DD =

. Jenis dan ukuran huruf yang

sesuai

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

\1({\3\ geywes sr\mv ‘

. Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan struktur kalimat

RQ(\Q\(

&[wfpo

Sifat komunitatif bahasa yang
digunakan

Kesimpulan
Perangkat pembelajaran berupa RPP ini dinyatakan:

&

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

Layak untuk digunakan atau uji coba di lapangan tanpa revisi
Layak untuk digunakan atau uji coba di lapangan sesuai dengan revisi dan saran
Belum layak digunakan atau uji coba di lapangan
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Palembang, Desember 2017
Mengetahui,
Validator

Indrawati, S.S., M.Pd.
NIP. 19751007 200901 2 003




LEMBAR VALIDASI PAKAR

Petunjuk TENTANG KEVALIDAN DAN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERUPA LKS
1) s

1. Silakan memberi t. i idasi ini i

i e inigésa(\l) pada kolom yang sesuai. Lembar validasj ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan
2. Kiiteria validasi yaitu berupa skor 1, 2, 3, dan 4.

Keterangan:

Skor 1 = sangat tidak valid

Skor 2 = tidak valid

Skor 3 = valid

Squ 4 = sangat valid
3. Berikan komentar dan saran pada halaman yang tersedia.

No. Aspek Indikator Skor

112 7l Komentar/Saran
1. | Isi (content) Kejelasan KD dan Indikator
Kebenaran materi/isi
Kel dan kedal materi
Ketepaatan urutan penyajian
Ketepatan sebagai kelengkapan
pembelajaran
. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan
7. M t jenjang kognitif

2. | Struktur dan 1. Kejelasan petunjuk belajar

navigasi 2. Kejelasan ~ dalam  pemilihan
(construct) huruf
3. Memiliki daya tarik

N

[=2%

Rl SN

4, Pengaturan ruang/tata letak V] 0 T
0 0 e Ve Pt & atha Gafeal Q\.', 5
3. | Bahasa L gﬁ Jong diguoskan sesual| |,/ ™ Duatlo i peisan lertede Dovgon 3Ll
. Menggunakan bahasa yang '
sederhana dan mudah dipahami
R kalimat komunikatif
4, Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran v
ganda/salah pengertian

[

U

".a)

Kesimpulan L i
Pemng%m pembelajaran berupa LKS ini dinyatakan:

tuk digunakan atau uji coba di |
l%g:lkﬁu]gyak digunakan atau uji coba di lapangan

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

i ji i an tanpa revisi
? Layak untuk digunakan atau uji ccba di gzgm sesﬁ e rexfi

Bapak/Ibu
Palembang, Desember 2017

Mengetahui,
Validator

[} ,
Indrawati, S.8.M.Pd.
NIP. 19751007 200901 2 003
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Petunjuk :

1. Silahkar \ memberi tanda
bahan aj ar berupa RPP.

LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN IDAN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR BERU JPA LKS

2. Kriteria validasi yaitu skor 1,2, 3, 4.

Keterang zan

Skor 1 = - sangat tidak valid

Skor 2 = - tidak valid

Skor 3 = : valid

Skor 4 = : sangat valid
3. Berikan komentar dan saran pada halaman yang tersedia.

No. Asp ek

Indikator

Skor

Ko imentar/Saran

1. | Isi (conte >nt)

Kejelasan KD dan Indikator:

Kebenaran imateri/isi

Keluasan dan kedalaman materi

Ketepatan urutan penyajian

Ketepatan sebagai kelengkapan
pembelajaran

NSRS

Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Memuat jenjang kognitif

2. | Struktur dan
navigasi
(construc :t)

. Kejelasan petunjuk belajar

Kejelasan ~ dalam  pemilihan
huruf

w

. Memiliki daya tarik

4 < [§[s

() pada kolom yang sesuai. Lembar validasi ini bertujuan untuk menge :tahui kevalidan  dan kepraktisan |

L]

4. Pen gaturan ruang/ta ta letak

3. | Bahasa

. Bahasa yang digwiaakan sesuai

dengan EYD

. Menggunakan  bathasa yang

sederhana dan muds ah dipahami

. Rurnusan kalimat kcomunikatif

. Rurnusan kalin aat tidak

menimbulkan penafsiran
ganda/salah pengert ian

Kesimpulan.

Perangkat pembelajaran berupa LKS ini dinyata kan:

97

@ Layak untuk digunakan atau uji coba di lapangan tanpa revisi

? Layak digunakan atau ujii coba di lapang ;an sesuai dengan revisi dan saran
3. Belum layak digunakan atau uji coba di lapangan

Mohon lingkari pada nomor y'ang sesuai den:gan kesimpulan Bapak/Ibu

Palembang, Januari 2018

Mengetahui,
Validator

Desty Angeraini, S.Pd.



LEMBAR VALIDASI PAKAR

TEN TANG KEVAL.IDAN DAN KEPRAK.TISAN BAHAN AJAR BERUPA RPP

Petunjuk ;

1. Silahkari memberi tanda
Ibahan aj ar berupa RPP,

2. Kriteria validasi yaitu sk ‘or 1,2, 3, 4.

Keteranjzan

‘Skor 1 =: sangat tidak va lid
Skor 2 =: tidak valid

Skor 3 =: valid

iSkor 4 =: sangat valid

3. Berikan komentar dan s: iran pada halam:an yang tersedia.

(\) pada kolom yang sesuai. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan

No. Aspek

" . Skor
Indikator 213

Komentar/Saran

1. | Isi (content) 1. Ket renaran isi/mates:i

2. Pen gelompokkan dialam bagian-
bag ian yang logis

w

. Kes

dengan slandart isi

4, Met :ode penyajian s esuai dengan
tahz pan
kon tekstual,

J2embelajaran

AN AN AN AN

5. Kel: ayakan sebagai kelengkapan
pen 1belajaran

6. Kes esuaian alokasi waktu yang
digt 1nakan

7. Dag »at memunculka n pendidikan

berkarakter
2. | Struktur dan 1. Kejelasan pembagicin materi %
navigasi 2. Pengaturan ruang/tata letak v
(construct) 3. Jenis dan ukuran huruf yang v
sesuai
3. | Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa v
2. Kesederhanaan struktur kaliimat v
3. Kejelasan struktur kalimat v
4. Sifat komunitatif bahasa yang v
digunakan
Kesimpulan.

Perangkat pembelajaran berupa RPP ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan atau uji coba di lapangai tanpa revisi
2. Layak digunakan atau uji coba di lapang:an sesuai dengan revisi dan saran

3. Belum layak digunakan atau uji coba di lapangan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

98

Palembang, Januari 2018
Mengetahui,
Validator

)

Desty Anggraini, S.Pd.




Lampiran 7

RENCANA PELA KSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 10 Palembang

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester 1 VIR
Alokasi Waktu * 4 x 40 menit (dua kali pertemuan)

Standar Kompetensi : Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam

pemecahan masalah,

Kompetensi Dasar - Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya,

Indikator : 1. Menyatakan masalah schari-hari dalam bentuk himpunan dan

mendata anggotanya.
2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.
3. Menyatakan notasi himpunan.

4. Menjelaskan himpunan kosong dan notasinya.
A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan
mendata anggotanya.
2. Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan,
3. Siswa dapat menyatakan notasi himpunan.
4. Siswa dapat menjelaskan himpunan kosong dan notasinya.
B. Materi Ajar
Himpunan

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki karakteristik yang
sama atau terdefinisi dengan jelas. Contoh yang merupakan himpunan yaitu himpunan
hewan berkaki empat, himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf J, dan sebagainya,
Contoh yang bukan merupakan himpunan yaitu himpunan orangOorang baik, himpunan
pejabat bijaksana, dan sebagainya,

Setiap benda atau objek yang terdapat di dalam himpunan disebut anggota atau
elemen dari himpunan itu. Untuk menuliskan anggota himpunan, digunakan notasi “e” dan
untuk menuliskan bukan anggota, digunakan notasi “¢”.

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. Himpunan
kosong dilambangkan dengan “©” atau {}.
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C. Metode/ Strategi Pembelajaran

Dengan pembelajaran kontekstual, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

D. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual

1.

Guru mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari

sesuai tujuan pembelajaran (mengkonstruksi).

- Guru memberikan masalah dengan pengerjaan tugas LKS (inquiry).

- Guru mengawasi dan memberikan umpan balik serta mendorong untuk bertanya

(questioning).

- Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (4-5 siswa) berdiskusi untuk

menyelesaikan permasalahan yang diberikan (fearning community).

. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi siswa, kemudian salah seorang

anggota kelompok diminta menuliskan penyelesaian LKS di depan kelas dan

kebenarannya telah diperiksa guru (modelling).

. Membimbing siswa membuat rangkuman serta menarik kesimpulan dari pembelajaran

(reflection).

. Guru mengadakan tes kepada setiap individu dan melakukan penilaian (authentic

assessment).

E. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu
15 menit

1 | Pendahuluan

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru mengkondisikan siswa dan memastikan siswa siap
mengikuti pembelajaran.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini tentang
himpunan dan keanggotaan himpunan.

d. Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang
akan dilakukan. Misalnya dengan memberikan contoh
disekitar kelas yang berkaitan dengan himpunan.
(Langkah 1: constructivism)

e. Guru memotivasi siswa dengan mengemukakan bahwa
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materi himpunan yang akan dipelajari berkaitan dalam

masalah kehidupan sehari-hari. ‘
1755 menit |

2 | Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil sekitar 4-5 t
orang. :

b. Kelompok siswa diberikan permasalahan kontekstual 1
(dalam bentuk LKS) tentang permasalahan himpunan dan ;
anggota himpunan. (Langkah 2: inquiry) "

¢. Guru mengawasi dan menggunakan sistem tanya jawab
yang interaktif antara siswa dengan siswa ataupun siswa
dengan guru, untuk menjelaskan hal yang tidak dimengerti |
oleh siswa. (Langkah 3: questioning)

d. Siswa berdiskusi secara kelompok dan mengeksplorasi
pengetahuan yang dimiliknya untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi baik secara berkelompok
maupun sendiri. (Langkah 4: learning community)

e. Ketika siswa mengerjakan LKS per kelompok, guru
berkeliling kelas bertindak sebagai fasilitator dan
moderator, memantau dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan.

f Setelah siswa selesai berdiskusi secara kelompok,
perwakilan salah satu kelompok mempersentasikan hasil
diskusinya ke depan kelas. Melalui interaksi siswa diajak
membahas permasalahan yang disajikan. (Langkah 5:
modelling)

g. Siswa mengambil kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan dengan bimbingan guru. (Langkah 6:
reflection)

h. Guru memberikan latihan atau tes untuk mendapatkan
informasi dan hasil pembelajaran. (Langkah 7: authentic
assessment)

3 | Penutup 10 menit

a. Guru mengoreksi pendapat siswa yang kurang sesuai dan
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menegaskan kembalj pendapat siswa yang sudah tepat.

b. Guru memberikan pekerjaan rumah/PR berupa tugas awal
tentang materi yang dipelajari.

c¢. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi
berikutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan
dilanjutkan berdoa setelah belajar.

Pertemuan Kedua

No

1

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

a. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru mengkondisikan siswa dan memastikan siswa siap
menerima pelajaran.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini tentang
notasi himpunan dan himpunan kosong.

d. Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang
akan dilakukan. Misalnya dengan memberikan contoh
disekitar kelas yang berkaitan dengan himpunan kosong.
(Langkah 1: constructivism)

e. Guru memotivasi siswa dengan mengemukakan bahwa
materi himpunan yang akan dipelajari berkaitan dalam

masalah kehidupan sehari-hari.

15 menit

Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil sekitar 4-5
orang.

b. Kelompok siswa diberikan permasalahan kontekstual
(dalam bentuk LKS) tentang permasalahan himpunan dan
anggota himpunan. (Langkah 2: inquiry)

¢. Guru mengawasi dan menggunakan sistem tanya jawab
yang interaktif antara siswa dengan siswa ataupun siswa

dengan guru, untuk menjelaskan hal yang tidak dimengerti

oleh siswa. (Langkah 3: questioning)

55 menit
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d. Siswa berdiskusi secara kelompok dan mengeksplorasi |
pengetahuan  yang  dimiliknya untuk  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi baik sccara berkelompok
maupun sendiri. (Langkah 4: learning community)

e. Ketika siswa mengerjakan LKS per kelompok, guru
berkeliling kelas bertindak sebagai  fasilitator  dan
moderator, memantau dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan,

f. Setelah siswa selesai berdiskusi secara kelompok,
perwakilan salah satu kelompok mempersentasikan hasil
diskusinya ke depan kelas. Melalui interaksi siswa diajak
membahas permasalahan yang disajikan. (Langkah 5:
modelling)

g Siswa mengambil kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan dengan bimbingan guru. (Langkah 6:
reflection)

h. Guru memberikan latihan atau tes untuk mendapatkan

informasi dan hasil pembelajaran. (Langkah 7: authentic

assessment)

Penutup 10 menit

a. Guru mengoreksi pendapat siswa yang kurang sesuai dan
menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.

b. Guru memberikan pekerjaan rumah/PR berupa tugas awal

tentang materi yang dipelajari.
c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi

berikutnya.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan

dilanjutkan berdoa setelah belajar.

F. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber - Adinawan, M. Cholik dan Sugiyono. 2007. Matematika Untuk
SMP/MTs Kelas VIL Jakarta: Erlangga

Media : LKS, papan tulis, dan spidol
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G. Penilaian

Bentuk Penilaian

Bentuk Instrumen : Uraian Soal

. Tes tertulis

ndikator “Teknik | Bentuk ~ Soul
Instrumen

1. Menyatakan Tes | Uraian “Amati lingkungan  sekitar  kalian
masalah  schari- | Tertulis Carilah  contoh  kumpulan  yang
hari dalam bentuk merupakan  himpunan — dan  bukan
himpunan dan himpunan masing-masing lima  buah
mendata Ceritakan  pengalamanmu  di - depan
anggotanya. kelas!

2. Menyebutkan Tes Uraian Apakah kump'l-l.liinA berikut merupakan
anggota dan bukan | Tertulis himpunan? Jika  Kumpulan tersebut
anggota merupakan himpunan, scbutkan lima
himpunan. anggotanya!

I. Kumpulan  bunga di  halaman
rumahmu.

2. Kumpulan bilangan prima  yang
kurang dari 15.

3. Kumpulan pejabat yang bijaksana,

4. Kumpulan guru-guru yang
berpakaian rapi.

5. Kumpulan  nama  propinsi  di
Indonesia.

3. Menyatakan notasi | Tes Uraian Kerjakan soal berikut ini dengan
himpunan. Tertulis langkah yang lengkap dan jelas!

Tulislah himpunan yang dapat dibentuk

oleh kumpulan berikut dengan notasi

pembentuk himpunan.

1. H adalah himpunan bilangan ganjil
kurang dari 26.

2. 1=1{4,9, 16, 25, 36}

3. ] adalah himpunan bilangan genap
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4. Menjelaskan
himpunan  kosong

dan notasinya,

Tertulis

Uraian Kerjakan soal berikut i dengan

yang kurang dari 30 ;

4, K adalah himpunan bilangan kuadrat 2
yang kurang dari 50

5.1, = ‘thimpunan  bilangan prima

antara 2 dan 15}

langkah yang lengkap dan jelas!

Apakah himpunan-himpunan  berikut

merupakan himpunan kosong?

1. M = {Bilangan prima yang kurang
dari 5)

2. N = {Nama bulan dengan jumlah
hari lebih dari 31}

3. 0= {x|x < 15, x ¢ bilangan ganjil}

4, P~ {x|x <2, x ¢ bilangan prima

5. Q = {Nama bulan yang diawali

dengan huruf J
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Lembar Penilaian Autentik Pertemuan Pertama

Aspek yang dinilai 1 2 3 Komentar Guru i
Kemampuan dalam ‘:
mengeksplorasi materi secara | L/ E
individu.

Antusiasme berianya. v/ '

Bekerja sama dalam
keiompok untuk memecahkan

masalah.

Berani maju ke depan
mempresentasikan hasil

diskusinya.

Kerja sama dengan individu

lain.

Kemampuan menyimpulkan
materi yang telah di

sampaikan.

Berusaha menyelesaikan
latihan soal matematika.

||

Keterangan:
3:Baik

2 : Cukup

1 : Kurang

Palembang, Januari 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pel

Dy

(Desty Anggraini, S.pd.)

ajaran Matematika
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Peneliti
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Lembar Penilaian Autentik Pertemuan Kedua

Aspek yang dinilai 1 2 3 Komentar Guru
Kemampuan dalam
mengeksplorasi materi secara \/
individu.
Antusiasme bertanya. 7

Bekerja sama dalam
keiompok untuk memecahkan

masalah.

Berani maju ke depan
mempresentasikan hasil

diskusinya.

Kerja sama dengan individu

lain.

Kemampuan menyimpulkan
materi yang telah di

cammnailan
SusLpuLR UL

Berusaha menyelesaikan
latihan soal matematika.

Keterangan:
3 : Baik

2 : Cukup

1 : Kurang

Palembang, Januari 2018
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika

|

(Desty Anggraini, S.Pd.)

Peneliti

M

(Eka Agus Nurmala Sari)
NIM. 13221018
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KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN

Kunci Jawaban

No. | Aspek Kognitif Kunci Jawaban Skor
1 | Penerapan Setelah siswa mengamati lingkungan sekitar, siswa 5
menjawab contoh kumpulan yang merupakan
himpunan dan contoh kumpulan yang bukan
merupakan himpunan masing-masing 5 buah
contoh. Misalnya:
Kumpulan yang merupakan himpunan yaitu:
1. Kumpulan siswa perempuan di kelas VII.
2. Kumpulan siswa laki-laki di kelas VIIL.
3. Kumpulan hewan berkaki empat.
4. Kumpulan buah berwarna merah
5. Kumpulan pemain sepak bola
Kumpulan yang bukan merupakan himpunan yaitu:
1. Kumpulan perempuan cantik.
2.Kumpulan sayuran enak.
3. Kumpulan laki-laki tampan.
4. Kumpulan kegiatan menyenangkan.
5.Kumpulan guru-guru yang berpakaian rapi.
2 | Penerapan 1. Merupakan himpunan, 5

Kumpulan bunga di halaman rumah anggotanya
yaitu {bunga mawar, bunga kertas, bunga
anggrek, bunga melati, bunga asoka}.

2. Merupakan himpunan,
Kumpulan bilangan prima yang kurang dari 15
anggotanya yaitu {2,3,5,7,11}.

3. Bukan merupakan himpunan,

4. Bukan merupakan himpunan,

5. Merupakan himpunan.
Kumpulan nama propinsi di  Indonesia

anggotanya yaitu {Sumatera Selatan, Jawa
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Barat, Jawa Tengah, Juwa Timur, Sumatera

Barat},

Penerapan

1.

H= [x]x « 2(;{ i-l—!-ill;hi;‘xn'lnﬁﬁﬁniiul I“

2,
3.
o

S L={x2<x=15x¢ I;{Ihiigx\ll hrimn)

K= i\lx <50, x ¢ bilangan kuadrat}

1= {x|x < 37, x ¢ bilangan kuadrt}

J= {xIx < 30, x ¢ bilangan genap)

Pencrapan

K bukan merupakan himpunan kosong karena 2
dan 3 ¢ K merupakan bilangan prima yang

kurang dari 5.

~

. L merupakan himf)ﬁhﬂr? kosong karena tidak ada

jumlah hari yang lebih dari 31

. M bukan merupakan himpunan Kosong karena 3 '

5,7,9, 11, 13 ¢ M merupakan bilangan ganjil
kurang dari 15.

bilangan prima kurang dari 2.

. O bukan merupakan himpunan kosong karena

Januari, Juni, Juli.
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Rubrik Penskoran

Indikator Soal

Aspek Penilaian

Skor

Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan

dan mendata anggotanya.

siswa menjawab lengkap contoh
kumpulan yang merupakan
himpunan dan contoh kumpulan
yang bukan merupakan himpunan

masing-masing 5 buah contoh.

Dapat menyelesaikan masalah
tetapi menyebutkan contoh kurang
dari 5 buah.

Dapat menyelesaikan tetapi hanya

setengah jalan.

Dapat menyelesaikan tetapi hanya

memberikan 1 contoh.

Dapat menyelesaikan tetapi salah

memberikan contoh.

Tidak menyelesaikan soal

Menyebutkan anggota dan
bukan anggota  himpunan.

Dapat menyebutkan himpunan dan
bukan himpunan beserta contoh
anggota dari himpunan tersebut

masing-masing 5 buah contoh.

Dapat menyelesaikan masalah
tetapi menyebutkan contoh kurang
dari 5 buah.

Dapat menyelesaikan tetapi hanya

setengah jalan.

Dapat menyelesaikan tetapi hanya

memberikan 1 contoh.

Dapat menyelesaikan tetapi salah

memberikan contoh.

Tidak menyelesaikan soal

Menyatakan notasi

Dapat menjawab soal dengan tepat.

himpunan. Dapat menjawab soal tetapi kurang | 1 |
tepat. \
Tidak menjawab soal. r\
4 | Menjelaskan himpunan | Dapat menjawab soal dengan tepat. 2 ]
kosong dan notasinya. Dapat menjawab soal tetapi kurang 1
tepat. \
Tidak menjawab soal. 0
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Lampiran 8

Daftar Nama Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Palembang
Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama Siswa L/P
1 A. Rahmat Hidayat L
2 Adriyano Ilhamsyah L
3 Ariya L
4 Asmawati P
5 Bayu Anshori L
6 Dede Julianti P
7 Dea Arianti P
8 Dicky Wiranata Pratama L
9 Dwi Agustin L
10 Faisal L
11 Ferdina Destiana P
12 Indri Afriza P
13 Juliansyah L
14 Khairun Nisa P
15 M. Arya Nurdiansyah L
16 M. Ismail L
17 M. Nassrullah L
18 M. Rizky Mulya L
19 M. Siswandi L
20 M. Taqgqyyudin L
21 Nova Arianti P
22 Raihan Sanjaya L
23 Ramadhani Prasetya L
24 Robi Apriansyah L
25 Shely King P
26 Siti Nurlly Merisa P
27 Supandi Agustian L
28 Vinky Mareta Riani P
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Lampiran 9

Daftar Nama Kelompok Kelas Penelitian

112

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
1. A. Rahmat Hidayat 1. Dwi Astuti
2. Adriyano Ilhamsyah 2. Dede Julianti
3. M. Nasrullah 3. Asmawati
4. M. Ismail 4. Nova Afriani
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
1. Raihan Sanjaya 1. M. Rizky Mulya
2. Faisal 2. Supandi Agustian
3. Bayu Anshori 3. Indri Afriza
4. Ramadhani Prasetya 4. Ferdina Destiana
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
1. Juliansyah 1. Khoirun Nisa
2. M. Arya Nurdiansyah 2. Shely King
3. Robi Apriansyah 3. Vinky Mareta Riani
4. Dicky Wiranata Pratama 4. Siti Nurly Merisa




Lampiran 10

Hasil Observasi Keter L

Olch Guru Pada Pertemuan Pertama dan Kedua

Aspek Pengamatan

Deskripsi Pengamatan

Pertemuan Pertama

Pertemuan Kedua

|

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
} ruksi sendiri p yang dimiliki
siswa (Langkah 1: constructivisn)

Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk uk sendiri p yang
dimiliki karena guru sudah menjelaskan
materi yang dipelajari pada kegiatan
sebelumnya.

Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan yang

dimiliki karena guru sudah menjelaskan
materi yang dipelajari pada kegiatan
rsebelumnya.

5]

Guru memberikan masalah dengan pengerjaan tugas
LKS. (Langkah 2: inquiry)

Guru  membagikan LKS, memberi siswa
masalah dengan pengerjaan tugas di LKS
tentang himpunan dan anggota himpunan,
1 5 guru e ol
pengisian LKS.

Guru membagikan LKS, memberi siswa
masalah dengan pengerjaan tugas di LKS
tentang ‘notasi himpunan dan himpunan
kosong, k ian guru menjelaskan petunjuk
pengisian LKS.

Guru i dan sistem tanya
jawab yang interaktif antara siswa dengan siswa
ataupun siswa dengan guru, untuk menjelaskan hal
yang tidak dimengerti oleh siswa. (Langkah 3:
questioning)

Peneliti melihat guru mengawasi siswa
mengerjakan LKS, melakukan tanya jawab
saat belat P di P

Peneliti melihat guru mengawasi siswa
mengerjakan LKS, melakukan tanya jawab

)] )y
pertanyaan siswa jika terdapat siswa yang
bertanya mengenai hal yang belum dimengerti
siswa serta memastikan siswa paham atas
penjelasan guru.

saat p

pertanyaan siswa jika terdapat siswa yang
bertanya mengenai hal yang belum dimengerti
siswa serta memastikan siswa paham atas
penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi secara kelompok dan mengeksplorasi
pengetahuan  yang  dimiliki  siswa  untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi baik
secara berkelompok maupun sendiri. (Langkah 4:
learning community)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi secara kelompok,
mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi baik secara kelompok maupun
individu dengan bantuan guru.

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  berdiskusi secara  kelompok,
mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi baik secara kelompok ~maupun
individu dengan bantuan guru.

(

/

&

5" [ Gara memints perwakiln sleh stu kelompok untuk
/mcmpresenrasikan hasil diskusinya ke depan kelas,
Melalui ~ interaksi ~ siswa ~dinjak  membabas

permesalahan yang disajikan. (Langkah 5: modelling)

Guru tidak meminta perwakilan salgh satu
kelompok ~ untuk  mempresenatsikan ~hasil
diskusi ke depan kelas. Setelah memastikan
siswa  tehh  berdiskusi  dan telah
menyelesaikan LKS, guru meminta siswa
untuk mengumpulkan LKS.

Guru meminta salah satu perwaklan siswa di |
Kelas unnuk maju ke depan, tetapi bukan untuk
mempresentasikan hasil - diskusi melainkan |
menyimpulkan mater yang telah disampaikan. |

0| Guru member kesempatan siswa untuk mengambil
Kesimpulan dari materi yang telah disampaikan
dengan bimbingan guru. (Langkah 6: rflction)

Pencliti melihat guru memberl kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan mater

dengan bimbingan guru,

Peneliti melihat guru memberi- kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan mater
dengen bimbingan guru.

\

|
|
\,
'\

|
1 \Guru memberikan  laihan atau tes untuk
\mendapa\kan informasi- den hasil pembelajaran,
J(Lang,kah T: aulhentic assessment)

Gunu memberiken lathan soal yang terdapat
dalam LKS,

Guru memberikan latihan soal yang terdapat
dalam LKS,
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Lampiran 11

bahas.

materi yang dibahas.

mengenai materi yang
akan di bahas.

mengenai materi.

materi yang akan di
bahas. Dua siswa
lainnya (MR dan SA)
tidak peduli dengan
pembelajaran  yang
sedang berlangsung.

;natcri yang akan di
bahas.

Hasil Observasi Motivasi Belajar Mai ika Siswa Pada Pertemuan Pertama
No | Aspek Pengamatan Deskripsi Pengamatan
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kglompok 6
| | Siswa berada di Semua siswa berada | Semua siswa berada | Semua siswa di Semua siswa di [ Semua siswg Semua siswa
dalam kelas sebelum | di dalam kelas di dalam kelas kelompok 3 berada di | kelompok 4 Berada | kelompok 5 berada di kglompok 6 berada
guru memasuki kelas. | sebelum guru sebelum guru dalam kelas sebelum | di  dalam  kelas | dalam kelas sebelum di dalam - kelas
memasuki kelas. memasuki kelas. guru memasuki kelas. | sebelum guru | guru memasuki kelas. sebelum guru
memasuki kelas. memasuki kelas.
2| Siswa siap mengikuti | Semua duduk rapi Semuasiswaduduk | Semua  siswa  di | Beberapa siswa di | Semua siswa | Semua _ siswa
pembelajaran yang | dan membuka buku rapi, membuka buku | kelompok 3 siap kelompok 4 (JA dan | kelompok 5 siap | kelompok 6  siap
akan berlangsung pelajaran saat pelajaran ketika mengikuti FD) siap mengikuti | mengikuti pelajaran mengikuti
dengan duduk rapi, | pembelajaran pembelajaran pembelajaran  dengan | pembelajaran dengan dengan duduk rapi | pembelajaran
membuka buku berlangsung. berlangsung. duduk  rapi  dan [ duduk rapi dan | dan membuka buku dengan duduk rapi-
pelajaran. membuka buku | membuka buku | pelajaran. dan membuka buku
pelajaran saat | pelajaran. pelajaran.
i pembelajaran  akan
berlangsung.
3| Siswa mencatat Semua siswa Semua siswa Siswa di kelompok 3 | Dua siswa  di | Semua siswa | Semua siswa
materi pelajaran saat | mencatat materi mencatat materi tidak  ada  yang | kelompok 4 (IA dan | kelompok 5 mencatat | kelompok 6
Ef?l\::;:f:n p:l:f;;nus;a:‘( pela{arlnq saat mcnfafq pelajaran saat Fl?)’mencatat materi | materi qelajaran saat | mencatat materi
8. p I e p )] pelajaran saat | pembelajaran pelajaran . saat
t berlangsung. berlangsung. berlangsung. penl!belajmn berlangsung. pembelajaran
berlangsung. berlangsung.

“4 ] Siswa memberikan Semua siswa tidak Ada beberapa siswa | Satu orang di | Dua siswa di | Dua orang siswa | Tiga orang siswa
pendapat mengenai ada yang memberikan | (DA, AS dan NA) kelompok 3 (F) | kelompok 4 (1A dan pok 5 (J dan ) k- 6 (KN,
materi yang akan di pendapat mengenai memberi  pendapat | memberikan pendapat [ FD) memberikan | MA) memberikan | SK, ) d:n VMY

d i d i | memberikan 4

pendapat mengenai
materi yang akan di
bahas.

5 | Siswa berusaha Semua siswa Semua siswa | Semua siswa di | Dua siswa di | Semua siswa | Semua siswa
lesaik b h berusaha kelompok 3 berusaha kelompok 4 (IA dan | kelomp k 5 b ha | kel k 6
latihan soal menyelesaikan yelesaik lesaik latihan | FD) b h yelesaik b hi
matematika meskipun | latihan soal, latihan soal. soal. menyelesaikan latihan soal. menyelesaikan
cukup sulit meskipun siswa latihan soal. Dua latihan soal.

terlihat sambil orang lainnya (MR

bermain. dan SA) tidak serius
| \ dalam menyelesaikan

soal, bahkan satu

l siswa (SA) tidak
[ peduli dengan latihan
l yang diberikan guru.
6 \I Siswa Siswa I Siswa 1k Siswa di k 3 | Siswa kelompok 4 | Siswa kelompok 5 [ Siswa kelompok 6
l { mengumpulkan tugas | tugas tepat waktu, tugas tepat waktu 1k tugas lkan tugas | tugas |
| tepat waktu, sesuai sesuai dengan tepat waktu, sesuai | tepat waktu, sesuai | tepat waktu. tugas tepat waktu.
i dengan perintah guru | perintah guru dengan perintah guru. | dengan perintah guru.
{7777 Siswa bertanya pada | Dalam Jiskusi | Siswa bertanya pada | Semuz  siswa  di [ Dua orang siswa di | Semua siswa | Semua siswa
| | guru/teman tentang | kelompok, siswa | teman maupun guru | kelompok 3 bertanya | kelompok 4 (IA dan | kelompok 5 bertanya kel )
{ | materi yang belum bertanya pada teman | lentang materi yang pada teman maupun | FD) bertanya pada | pada teman maupun benan;n padl'
| dipahami maupun guru tentang | belum dipahami guru tentang materi | teman maupun guru | guru tentang materi | teman maupun guru
‘ materi yang belum yang belum dipahami. | tentang materi yang | yang belum | tentang materi yang
| ’! dipahami belum dipahami. dipahami. belum dipahami.
% [ Siswa bckcrjlsa.ma Tiga siswa ( AL, MN, | Semua siswa | Semua  siswa  di :I‘iga siswa di | Semua siswa | Semua . siswa

dan M) bekerja | bekerjasama _dalam | kelompok 3 lompok 4 (IA, FD | kelompok 5.| kelompok * - €

| dalam kel
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Hasil Obseryasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pada P

untuk menyelesaikan | sama dalam | kelompok untuk | bekerjasama  dalam | dan MR) j ‘bekerj dalam | be
tugas. kclom?ok_k untuk | menyelesaikan tugas. | kelompok untuk | dalam kelompok | kelompok ~ untuk | k
menyelesaikan tugas, lesaikan tugas. ikan tugas. ikan tugas. | m
satu  orang siswa i v " :
(A-R) kurang serius
berdiskusi, dia sering
meninggalkan tempat
: o duduk kesana kemari.
9 :ISWI berani maju ke | Siswa tidak maju ke | Siswa tidak maju ke | Siswa  kelompok 3 | Siswa di kelompok 4 [ Tidak ada siswa yang
cpan depan N depan . tidak ada yang maju ke | tidak ada yang maju | maju ke = depan|
e s mp X mp! k depan karena tidak ada | ke depan karena tidak p ik
hasil erjn ha‘snl kerja | hasil kerja | arahan dari guru untuk | ada arahan dari guru | hasil kerja
poknya. P p maju ke . depan | untuk maju ke depan | kelompok
hasil kerja kelompok | hasil kerja kelompok
siswa. . siswa.
10 | Siswa menyimpulkan | Satu  siswa (M.I) [ Dua orang siswa (DA | Semua  siswa  di | Sat i i
materi vang telah berusaha dan NA) | kelompok 3 tidak ndal Kelo ‘Omlls ([Ad; 'S.'m Sk ks
- lah d::n:}:eri impulkan materi | yang imp i materi impulk n'm(m k
yang telah dibahas, | yang telah dibahas. materi al telah 4 | ‘meny
tetapi belum  diberi damaias. | disee g o telah limén
kesempatan oleh orang  sisw (Sla:)'
iru.
gu berantusias Sk b
tetapi
=S B

ertemuan Kedua

Deskripsi Pengamatan

tidak peduli dengan

No | Aspek Pengamatan
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 “ Kelo
711 Siswa berada di Sermua siswa berada | Semua siswa berada | Semua  siswa  di | Semua siswa  di | Semua siswa | Semua
dalam kelns sebelum | di  dalam  kelas [ di  dalam kelas | kelompok 3 berada di kelompok 4 Berada kelompok 5 berada di k.elqmpo
guru memasuki kelas. | sebelum guru | scbelum guru | dalam kelas sebelum | di dalam  kelas | dalam kelas sebelum di dal
memasuki kelas. memasuki kelas. guru memasuki kelas. | sebelum guru | guru memasuki kelas. | sebelum
memasuki kelas. memasul
"2 | Siswa siap mengikuti | Semua siswa duduk | Semua siswa duduk | Semua  siswa di | Dua siswa di | Semua sis_wa Semua
pembelajaran  yang rapi  dan  membuka rapi, membuka buku kelompok 3 siap | kelompok 4 (IA dan kelompok 5 ‘slap kelon.\pol
akan berlangsung | buku pelajaran  saat | pelajaran ketika | mengikuti FD) siap mengikuti mengikuti  pelajaran mengiku
dengan  duduk rapi, | pembelajaran pembelajaran pembelajaran  dengan pembelajaran dengan | dengan duduk rapi | pembelaj
membuka buku | berlangsung. berlangsung. duduk  rapi  dan | duduk rapi  dan | dan membuka buku | dengan ¢
pelajaran membuka buku | membuka buku | pelajaran. dan mem
pelajaran saat | pelajaran. Dua siswa pelajaran
pembelajaran  akan | yang lain (MR dan i
berlangsung. SA) duduk rapi tetapi
tidak membuka buku
pelajaran.
3| Siswa mencatat | Semua siswa | Semua siswa | Semua  siswa  di | Semua siswa  di | Semua siswa | Semua
materi pelajaran saat | mencatat materi | mencatat materi | kelompok 3 mencatat | kelompok 4 mencatat kelompok 5 mencatat | kelompol
pembelajaran pelajaran saat | pelajaran saal | materi pelajaran saat | materi pelajaran saat materi pelajaran saat | mencatat
berlangsung pembelajaran pembelajaran pembelajaran pembelajaran pembelajaran pelajaran
berlangsung  sesuai | berlangsung. berlangsung  sesuai | berlangsung,  sesuai berlangsung, sesuai | pembelaj
arahan guru arahan dari guru. arahan dari guru, arahan dari guru. berlangst
4 | Siswa  memberikan | Semua s‘iswa Ada beberapa siswa | Siswa di kelompok 3 [ Dua  siswa  di |Dua orang siswa | Dua . or
| pendapat genai beri  pendapat (DA, AS, dan NA) tidak .adn yang | kelompok 4 (IA dan | kelompok 5 (J dan | kelompo
| materi yang akan di | mengenai materi | memberikan memberi  pendapat | FD) memberikan | MA) ~ memberikan | dan
| bahas. vang dibahas pendapal  mengenai | mengenai materi. pendapat mengenai | pendapat mengenai | memberi
| materi yang sedang materi yang akan di | materi yang akan di | pendapat
dibahas. bahas. Dua siswa | bahas. - materi y:
lainnya (MR dan SA) bahas-:
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T pembelajaran - yang
]’ sedang berlangsung.
5 | Siswa berusaha Slswa ndak berusaha | Semua siswa sangat | Semua  siswa  di | Dua  siswa  di | Semua siswa | Semua siowa |
P © kelompok 3 b ha | kelompok 4 (IA dan | kelompok 5 t ha | kelompok - 6
latihan soal | Hanya satu orang yelesaik menyelesaikan latihan | FD) berusah yelesaik berusah
matematika meskipun | (M.I) yang berusaha | latihan soal. soal. menyelesaikan latihan soal. menyelesaikan
cukup sulit. menyelesaikan soal. latihan soal. latihan soal.
6 | Siswa Siswa Siswa Siswa di kelompok 3 [ Siswa kelompok 4 | Siswa kelompok 5 [ Siswa kelompok .6
gumpulkan tugas pulkan tugas lkan tugas 81 lkan tugas tugas | tugas | mengumpulkan
tepat waktu, sesuai | tepat waktu, sesuai | tepat waktu. tepat waktu, sesuai tepal waktu, sesuai | tepat waktu. tugas tepat waktu,
dengan perintah guru. | dengan perintah guru dengan perintah guru. | dengan perintah guru.
7 | Siswa bertanya pada Snswn tidak ada yang | Siswa bertanya pada | Semua  siswa  di [ Dua orang siswa di | Semua siswa | Semua siswa
tentang ya pada teman | teman maupun guru | kel k 3 b kelompok 4 (IA dan | kel k 5 b kelompok 4
mncrn vang belum | maupun guru tentang | kelompoknya tentang | pada ‘teman maupun FD) bertanya pada | pada teman maupun | bertanya pada
dipahami materi yang belum | materi yang belum | guru tentang materi | teman maupun guru | guru tentang materi | teman maupun guru
dipahami ipahami yang belum dipahami. | tentang materi yang | yang belum | tentang materi yang
belum dipahami. dipahami. belum dipahami.
§ | Siswa bekerjnsama | Semua siswa tidak | Semua siswa | Semua  siswa  di | Tiga  siswa  di [ Semua siswa | Semua siswa |
dalam kelompok | bekerjasama  untuk | bekerjasama dengan | kelompok 3 | kelompok 4 (IA, FD | kel k 5 | kel
untuk menyelesaikan | menyelesaikan tugas. | teman kelompoknya bekerjasama  dalam | dan MR) bekErjmma bek dalam | bek dalam
tugas kelompok untuk dahm kelomp kelompok untuk | kelompok untuk |
yelesaikan tugas. ikan tugas. yelesaikan tugas. y
tugas.
9| Siswa berani maju ke | Siswa tidak maju ke | Siswa tidak maju ke | Siswa kelompok 3 | Siswa di kelompok 4 | Salah satu siswa | Salah suu siswa.
depan depan depan tidak ada yang maju | tidak ada yang maju | kel 5 () | kelompok -6 (SK){~
mp ikan | memy ) mp . ke depan karena tidak | ke depan karena tidak diminta guru untuk | berani . maju ke |
i hasil kerja | hasil kerja !‘\a.ill kerja | ada arlh{n dari guru | ada araha.n dari guru [ maju ke  depan depan_ tetapi bukun 4
! kelompokny K p p untuk maju ke depan | untuk maju ke depan | menyimpulkan materi ]
! mpresentasik p ik yang telah dipelajari,
! hasil kerja kelompok | hasil kerja kelompok | bukan o
siswa. siswa. p e
hasil kerja
| i kelompoknya. materi
Sl

[ 10 [ Siswa menyimpulkan | Siswa fidak ada yang Siswa tidak ada yang | Semua  siswa  di
menyimpulkan materi | menyimpulkan materi | kelompok 3 tidek ada
telah | yang telah dibahas.

| materi yang
| disampaikan,

|
|

telah

yang

disampaikan,

yang  menyimpulkan
materi  yang
disampaikan.

telah

Semua
kelompok 4 tidak ada | kelompok 5
yang menyimpulkan | menyimpulkan materi | kelompok -6 (SK
yang telah dipelajari, | menyimpulkan ]
materi yang “telah |
| disampaikan. g

materi yang telah
disampaikan,

siswa di | Satu orang siswa'v Satu' orang  si

(7). | perwakilan:
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Lampiran 12

Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas VI SMP Muhammadiyah 10 hlembln‘g

~n

Narasumber (Siswa Kel =
Deskriptor PR R AL % :
AS DA 1A KN SN SA.
Datang tepat waktu karena ingin Ya. Insyaallah iya. Datang tepat waktu. | Ya. Ya. Ya,
mempelajari matematika dari awal
sampai akhir.
Sf:lalu memperhatikan penjelasan guru | Ya . Insyaallah iya Memperhatil Memperhatikan. Ya, selalu. Tidak, Ibu selale |-
di depan. sibuk di papan tulis.
Siswa senang belajar berkelompok Ya, saya aktif Alhamdulillah aktif, | Aktif J Ya. I Ya. I Ya.
selalu.
Berusaha menyelesaikan latihan soal Ya. Ya. lya. Ya. Ya. Ya.
matematika meskipun cukup sulit.
Senang dengan suasana belajar di Ya Alhamdulillah Senang, banyak Ya. Ya, sangat senang. | Ya.
kelas. senang. menambah ilmu.
Cara untuk mendapatkan nilai terbaik. | Saya selalu belajar | Belajar dengan giat. Belajar dengan giat. | Belajar, tekun, rajin | Belajar dengan giat. | Belajar dengan giat.
agar mendapat nilai belajar.
terbaik.
Yang dilakukan jika nilai matematika | Saya akan giat Harus tetap belajar | Berusaha lagi biar | Terus belajar Belajar dengan Belajar.
lebih rendah dari teman. belajar !agi agar dan harus berusaha. | nilainya baik. jangan pantang rajin.
saya bisa mencapai menyerah.
lebih baik lagi.
Senang dengan pembelajaran Ya Senang Senang, Ya. Sangat senang. Ya. Karena belajar
matematika hari ini berkelompok.
Senang dengan penerapan Ya, senang. Insyaallah senang. | Lumayan, Ya. Tidak terlalu. Ya.
pembelajaran yang guru terapkan
Rajin belajar karena ingin nilai ulangan | Ya. Ya belajar lya. Ya. , Ya. Ya.
matematika bagus i R
3 B
1 .\. RN,
Mempelajari matematika atas Ya. Ya, keinginan Ya. Ya, keinginan saya- | Tidak. Tidak.
keinginan sendiri. sendiri. $ sendiri. g
Giat belajar matematika karena tahu Ya. Insyaallah. Ingin mendapat Ya. Ya. Yasi s
manfaat dan tujuan mempelajari nilai bagus, '
matematika. mengejar ranking. :
Berusaha mendapatkan nilai 100 pada | Ya. Ya. Berusaha, Berusaha dapet Tidﬁk terlalu karena | Tidak terlalu.
pelajaran matematika. nilai bagus ketika sulit, g
pelajaran mtk. £ -
Giat belajar matematika karena ingin Ya. Alhamdulillah, Ya. Ya. Tidak karena masih | Ya. -
mendapat rangking 1. berusaha terus banyak yang bisa
dengan harapan. belajar lagi, karena
Agar sesuai sudah ada yang
harapan. dapet rangking 1.
Mempunyai cita-cita/keinginan untuk | Ya. Alhamdulillah Tidak. Ingin Ya. Tit‘!nk karena terlalu | Tidak.
menjadi guru matematika. punya cita-cita menjadi guru IPA. sulit.
tetapi tidak ingin
menjadi guru
matematika. Ingin
menjadi bidan.
Senang dan semakin aktif apabila guru | Ya, saya akan Ya, tambah Tidak. Ya. Ya Ya.
memberikan pujian atas semakin aktif semangat.
keberhasilanmu dalam belajar apabilg_ guru
matematika. memuji saya.
Giat mempelajari matematika karena Insyaallah. Alhamdulillah saya | Ya. Ya saya berusaha Tidak.
mengharapkan pujian dari guru, teman, senang. mendapatkan pujian
atau orang tua dari teman, orang
tua dan guru,
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i
Reduksi Hasil Wawancara Kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Palembang

No Pertanyaan Pencliti L Narasumber (Jawaban Siswa)
(Deskriptor) Motivasi Tinggi Motivasi Sedang Motivasi Rendah 3 \
AS KN DA A SN SEo
1| Apakah kamu selalu memperhatikan | Ya Memperhatikan Insyaallah iya. Memperhatikan. | Ya, selalu. Tidak, Tbu selalu
penjelasan guru? sibuk di papan .
tulis. ¢
2 | Apakah kamu aktif dalam belajar Ya, saya aktif Ya Alhamdulillah Aktif Ya Ya
berkelompok? selalu. aktif.
3 | Apakah kamu senang dengan Ya Ya Senang. Senang. Sangat senang. Ya. Karena
pembelajaran matematika hari ini? belajar
berkelompok.
4 | Apakah kamu senang dengan Ya, senang. Ya Insyaallah senang. | Lumay Tidak terlalu. Ya
penerapan pembelajaran yang guru
terapkan?
S | Apakah kamu rajin belajar karena Ya Ya Ya belajar. Iya Ya Ya
ingin nilai ulangan matematika bagus?
6 | Apakah kamu mempelajari matematika | Ya Ya, keinginan Ya, keinginan Ya Tidak Tidak
atas keinginan sendiri? sendiri. sendiri,
7 | Apakah kamu giat belajar matematika | Ya Ya Insyaallah. Ingin mendapat Ya Ya
karena tahu manfaat dan tujuan nilai bagus,
mempelajari matematika? mengejar ranking,
8 | Apakah kamu giat belajar matematika | Ya Ya Alhamdulillah Ya Ti i
|y b ’ idak. Karena - | Ya
i karena ingin mendapat rangking 1? berusaha terus masih banyak
| dengan harapan, yang bisa belajar :
i [ :ga;ar sesuai lagi, sudah ada
b £apan. yang dapet
5. o rangking satu, w3
| 9| Apakah kamu mempunyai cita- Ya Ya Alhamdulillah Tidak. Ingin Tidak, karena
/ / cita/keinginan untuk menjadi guru punya cita-cita menjadi guru IPA. | terlalu sulit.
' matematika? tetapi tidak ingin
menjadi guru
matematika. Ingin
‘ menjadi bidan.
[ 10 | Apakah kamu senang dan semakin Ya,saya akan Ya Ya, tambah Tidak. Ya Ya
| aktif apabila guru memberikan pujian | semakin aktif semangat.
\ ! atas keberhasilanmu dalam belajar apabila guru
| '. matematika”? memuji saya.
|
11T Apakah kamu giat mempelaj Insyaallah. Ya, saya berusaha | Alhamdulillah, | Ya Tidak Ya'.
| “ ika karena mengh mendapatkan saya senang.
l | pujian dari guru, teman, atau orang pujian dari teman,
{ 1 tua? orang tua, dan
| gur.
Lt
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Lampiran 13

Lembar Kerja Siswa (LKS) 1

[ ——

]’ Standar Kompetensi : ALJABAR -

|
!
!

Kompetensi Dasar

i Tujuan Pembelajaran

Materi Himpuhah

4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn
dalam pemecahan masalah.

: 4.1. Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta

penyajiannya.

s AV Y N M al B e Talh oobot Lo doloce L
P 4.1.1 Meéiyalakan masalan Senar- nafi GAEln GENuK

himpunan dan mendata anggotanya.
4.12 Menyebutkan anggota dan bukan anggota

himpunan.

a. Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan
dan mendata anggotanya. :
b. Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. '

A o

Kelas 2Nl
Kelompok : 4

gulc.a M:. Riskn
2. Supands
3. lndn

4. Ywdna
5.

6.

7

[

© CELAMAT BEKERIA ©
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A. Mengenal Himpunan dan Keanggotaan Suatu Himpunan

Perhatikan bahwa dalam sebuah swalayan, buah dan sayur dikelompokkan
dalam jenisnya masing-masing.

Kumpulan apa saja yang dapat kalian bentuk dari buah dan sayur? Setelah kalian

mendapatkan satu kumpulan, sebutkan anggota dari kumpulan tersebut! Misalnya,
sekumpulan buah berwarna orange anggotanya yaitu jeruk, mangga, pepaya.

amanon, oo

et wparma meran ansaoianqa

berwotrnat  yau  ancgotanyac yawu , \eang
...... 3

susicmsmnpanusmsnnapensnaysaanl

abemamcamenrensnsaananennn
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z . terdapat di
Perhatikan lingkungan kelasmu! Perhatikan apa saja dan siapa saja yang

kelasmu?

Jika kamu perhatikan, ternyata di kelasmu terdapat kumpulan:

1. kumpulan siswa yang sedang belajar

2. kumpulan guru yang sedang mengajar

3. kumpulan murid perempuan

4. kumpulan murid laki-laki

5 - ing!
Jawablah pertanyaan berikut dengan kelompok kalian masing-masing!

1. Ada berapa siswa yang sedang belajar di kelas?
ywnuaan a};\qqgotan\{o\ Yyatu a3 orang yamey sedeng

Lelajar —

2. Ada berapa orang seluruh siswa perempuan di kelas? Sebutkan anggotanya!
.mpunan anggotanga.yatu. )2 erang o yYatku  2ede o Avms
Asma, shewy ¢ Dwi ., nova., ndun , Aerdina ,  sity aing ey
. TWSA =

3. Ada berapa orang sekuruh siswa laki-laki di kelas? Sebutkan anggotanya!
cSimppanen anggotanya yeku | @ ofong  yalta , - @igen
LSupamdl o mal s oasesa Rahman . Ramadam o

xawzal, ¥dhon , Thelky , \ulj . N~/IR30_¢ ... .Roby ,

4. Siapa saja siswa yang bukan merupakan anggota kelasmu ?
Nwmyoun etn nnq%ato\n‘c’;q ecuhl L..Qurd s Stswa

rlots 9.

5. Ada berapa orang perempuan cantiik di Kelasmu?
& Lalcan  himpunan
\

e e ]
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Kemudian perhatikan dua buah tabel berikut! Diskusikan bersama teman
kelompokmu.

Sckumpulan perempuan cantik
Sekumpulan makanan enak
Sckumpulan kegiatan menyenangkan
Sekumpulan baju bagus

Sckumpulan pemain sepak bola
Sekumpulan merek tas

Sekumpulan buah berwarna merah
Caliimnnlan hewan harlali Ana

l vunmnyulun LW PP LU Uvinung Bua |

RN e P

s kumpulan 1 dan 2? Mengapa? ' B

sl

\2ebedaan antara \ dan g adatab  kalau | bampulan |\ Wu |,
\

leuMpwlanya  thdae ada anggetanya atau bufan Yumpunon

Sedangican  eumpuian 2 Wu o mash ada  bibevapa anggeian

Ya o himppunon -

stbumpulan _benda atau  obiele yang Aot
AvdLisisinileon - y =

\
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TUGAS MANDIRI

pu— OULRaLl

1. Kumpulan bunga di halaman rumahmu.
Nim jouncin an@gotmm’q -}aﬂuy ﬂnc’ﬁnlc, melate o 1ul|{? « Mawaqr

bungam  leimbong  t17atn

3

2. Kumpulan bilangan prima yang kurang dari 15.
nmpunan  andgotanda yadw 2030507 0 W s 13

S

3. Kumpulan pejabat yang bijaksana.
Lulean  YWMpunan

" Kumpulan guru-guru yang berpakaian rapi.
wmpunan  Anggoianya yatu  bu wtan , Yuesn, bu dwh,
. At a4 3

gohana ; wms  Ria

5. Kumpulan nama propinsi di Indonesia.
> ‘ﬂ?mgu'nah AnﬂcJ;O’mmia ‘f“f“ __Sumatro  boarab , sum
..Ei;;.---sclafan , jawd barot, sumatrd  ubara, . jewa N'zga/,

N
[
T o I e oo oty Lo ey Do o i Sl N S N |
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Lembar Kerja Siswa MLKS I

Materi Himpunan

Standar Kompetensi: ALJABAR

Kompetensi Dasar

indikator

4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn
dalam pemecahan masalah.
: 4.1. Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta
penyajiannya.

1
1

MMt Venan o mbm =t Llema s
IVICI ydUdKAll 1I0WS1 1Unp
ki

413
4.1.4 Menjelaskan himpunan kosong dan notasinya.

Tujuan Pembelajaran

c. Siswa dapat menyatakan notasi himpunan.

d. Siswa dapat menjelaskan himpunan kosong dan notasinya

/4 VD':S b N

(

N

N-1a

Kelompok : 4

Anggota |
1 A4 Risk
2- S“\’aﬂd\
3. \ndn
4. \;erd\n a
5. |
6
2.

© grr.AMAT BEKERIA ©
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B. Menyatakan Notasi Himpunan

. Setiap benda atau objek yang terdapat c{ldalamMmpma;léwcbut anégotaaiau {

. elemen dari himpunan itu. Untuk menuliskan anggota himpunan, digunakan
- notasi “€” dan untuk menuliskan bukan anggota, digunakan notasi “€™.

¥

Contoh 1
Perhatikan keanggotaan dari himpunan hewan berikut!

P ————— e ———— _—

| e

h
{ |
e B ;
) \ C l
| et Tl b
| 8 el |
1

| B & |
« ukan anggota{ ;/,:_k B SN v

l’-é' e lw‘ Wl J

%

i () burung ¢ {gajah. prapah. kpng. badak)
i

Terlihat pada gambar () bahwa gajah merupakan anggota dari kumpulan hewan berkald
empat yaitu gajah, jerapah, kijang, badak. Dan pada gambar (i) burung bukan
merupakan anggota dari kumpulan hewan berkaki empat yang terdiri dari gajah, jerapah,

kijang, badak.

Contoh 2

Bila A = {Senin, Selasa, Sabtu}, maka:

. i A, berarti Senin anggota A dan di tulis Senin € A
~ gell':s‘ati:nn;a;g(ﬁ’ A, berarti Selasa anggota A dan di tulis € A
Robu tidak termuat di A, berarti Rabu bukan anggota A, dutulis Rabu ¢ A

* Komis tidak termuat di A, berarti Kamis bikan anggoia A, ditulis Kamis ¢A

]S;g:;man cara untuk menyatakan sebuah himpunan dan anggota suatu himpunan?

Pada umumnys, huraf kapital hlpsnan duy.
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Anggota himpunan dapat pula dinyatakan dengan notasi ;embcmuk himpunan.

A = {bilangan prima yang kurang dari 11}

Penulisan himpunan tersebut dapat pula dinyatakan dalam bentuk .
A = {x|x < 11, x ¢ himpunan bilangan prima}

Notasi penulisan himpunan tersebut dibaca sebagai berikut.

|! “A adalah himpunan x, dengan x kurang dari 11 dan x bilangan prima” ﬂ

PEMODELAN

| A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari sepuluh ]

R

P

TS

Nyatakan himpunan berikut ini dengan notasi pembentuk

himpunan. . . )

o B adalah himpunan bilangan prima kurang dari 15 = § 2 .3,5, 7, u , \s 3
b. N = Himpunan bilangan asliantara2dan7 .

|brM—‘(2’} s ¢ s 5
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TUGAS MANDIRI

....................

: 1. H adalah himpunan bilangan ganjll kurang dari 26
i@ Yadu 4 3,503,905 W1 090 22 B e
V ENX Lo a6 1 X G olemgan "d"-‘""'3 """""

.......................

3. J adalah himpunan bilangan genap yang kurang dari 30

Moty 2, ay b B 0 Az M g e \8 .20 22

24 kb, 7—97 reeseseseits s P LTI
@ x4 .30.0.% é'— bunr;gm_,_%gngp 3
4, Kadalah h1mpunan bllangan‘lfuadrat yang kurangdan 50

Youtv I - st 4 62 L
@ fxlx ( <0:x € ollongan 1Wm-t~ g

5.L= {hlmpunanbﬁanganpﬂmaaﬂtarudanlS}
yaku £ Bufa.de.d 3
I “§X(x = Zdan 157 X E.....k \mgan \9rlma K
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C. Menjelaskan Himpunan Kosong dan Notasinya
Perhatikan himpunan-himpunan yang diberikan berikut. Diskusikan dengan teman

sekelomnakmn!

VALVAVALL L Cansaves

* R adalah himpunan manusia yang memiliki tinggi badan 100 meter.
* S adalah himpunan nama-nama hari yang dimulai dari huruf B.
e T adalah himpunan bilangan prima yang kurang dari 2.

Setelah berdiskusi dengan teman sekelompokmu, jawablah pertanyaan ;
berikut.
Dapatkah kamu menyebutkan anggota R, S, dan T?
% (3 dan T adaah Wropunan. . keseng.

1
i
]
|}
]
]
1
1
1
1
¥
1
l dari ketiga himpunan itu?
: a kesimpulan yang dapat kamu tarik
: qua\h.\ ? h)\,\qq \‘\\'ﬂ\,‘p‘man Xtrsubul  tidae mquunqot\ A"\qil)t‘q
1]

1

1

i

1

1

1

1

i

1

. Ato\nu h‘mp\moln kosong

Apa yang kamu ketahui mengenai himpunan kosong?

Adae  mtn
wonpunan \wwnc} adalan  wmpanon %mq dal ponyay,

Hlmpunankosongadalah e e
i" dllambangkan dengan “0” atau {} ) : ; l
k2 Himpunan_kosong

T

=t ek
Apakah himpunan-himpunan 1. A merupakan  himpunan
perikt merupakan  himpunan kosong karena tidak ada
Kosong? bilangan genap yang ganijil.

Dapat juga di tulis L= @.

2. B bukan merupakan himpunan
kosong karena 2 € B
merupakan bilangan prima
yang habis dibagi dua.

1. A = {himpunan bilangan genap

Yaig ganjn[
2. B = {b|b habis dibagi dua, be
himpunan bilangan prima}
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1.M {Bllangan %nma yang ?rang dari 5 }

L3 X\x £ g X £  lblangon [rima 3

(! Duaean | wmpunan ¥osong

2. N = {Nama bulan dengan jumlah hari lebih dari 31}
oucon W-m;;;unom

1

1]

1

1

1

1

1

1

!

i

I

1

'

I

1

1

I

i 3. O={x[x <15, x € bilangan ganjil}
i 2,6, 2,9, 1,8 9
' @ Bulcan  mewaan | kosong
1 A}
1
1
1
1
1
1
I
1
!
1
!
1
i
1
1
'
1
1
i
!

4. P = {x|x <2, x € bilangan prima}
boon himpunan

Q = {Nama bulan yang diawali dengan huruf J}
ATNATY L SN, 1 YU

5.
@ V»hban wmypwn o Y\ ko %m‘;,.;]
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Nama saya Eka Agus Nurmala Sari. Saya lahir di desa Air
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Mandiri Banyuasin. Pada tahun itu juga, saya melanjutkan
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